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KETERAMPILAN GURU DALAM MENGADAKAN VARIASI PADA 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV MI MAARIF NU 
KALISARI 
 




 Keterampilan dasar mengajar merupakan suatu keterampilan yang harus 
dikuasai oleh guru agar dapat mengelola pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
Keterampilan mengadakan variasi merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
dimiliki guru dalam mengimplementasikan pembelajaran. Keterampilan 
mengadakan variasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru dalam proses 
interaksi pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan dan kejenuhan 
siswa, dan untuk meningkatkan motivasi serta meningkatkan keaktifan siswa serta 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
variasi gaya mengajar, variasi penggunaan media dan alat pembelajaran, serta 
variasi pola interaksi dan aktivitas atau kegiatan siswa pada pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah MI Maarif NU Kalisari diperoleh 
dari Guru Kelas IV, siswa Kelas IV , dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini antara lain dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif Milles dan Hubberman yang mencakup: pengumpulan data, reduksi data 
dan penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan keterampian guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran matematika, yaitu: 1) Variasi gaya mengajar yang 
meliputi variasi suara yang meliputi penekanan kata penting, pemusatan perhatian 
dengan lisan dan isyarat, membuat kesenyapan sejenak, mengadakan kontak 
pandang, variasi gerak badan dan mimik melalui gerakan tangan saat menulis, 
gerakan kepala, dan mengubah posisi dengan bergerak berjalan ke seluruh ruangan 
dan mendekati siswa yang mengalami kesulitan. 2) Variasi penggunaan media dan 
bahan pelajaran melalui variasi media seperti media visual berupa gambar, modul, 
buku paket; variasi media audio visual berupa video pembelajaran yang 
ditampilkan melalui LCD Proyektor. 3) Variasi Pola interaksi dan kegiatan yaitu 
dengan komunkasi multi arah, variasi kegiatan berupa ceramah, diskusi dan tanya 
jawab. Respon siswa ketika guru mengadakan variasi sangat baik, siswa antusias 
dan semangat ketika pembelajaran berlangsung. Kendala yang dialami oleh guru 
dalam pembelajaran diantaranya yaitu adanya perbedaan karakter siswa, perasaan 
(mood) siswa, serta siswa yang terlalu pasif ketika pembelajaran. Solusi yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut adalah membuat pembelajaran 
menjadi menyenangkan, dan aktif serta dengan memperhatikan kondisi mood siswa 
serta tetap memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 







“Man shabara zhafira” 
Siapa yang bersabar, niscaya dia akan beruntung 
 
“Barang siapa bertaqwa kepada Allah SWT. maka Dia akan menjadikan jalan 
keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan 
barang siapa yang bertawakal kepada Allah SWT. maka cukuplah Allah baginya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk 
setiap sesuatu sesuai kadarnya” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk 
melakukan perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan sosial yang 
dimaksud juga tentunya adalah perubahan ke taraf yang lebih baik dari 
sebelumnya dan didasari dengan nilai-nilai pendidikan. Selain fungsi 
pendidikan sebagai salah satu alat untuk mengubah tatanan atau keadaan 
sosial, pendidikan juga berfungsi salah satu wadah yang baik untuk 
pembentukan karakter. Dalam dunia pendidikan, tidak hanya diajarkan 
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan sosial, alam ataupun pengetahuan semata, 
namun juga diajarkan bagaimana menjadi siswa yang berkarakter dan juga 
mempunyai keterampilan, yang tentunya akan menjadi suatu poin penting 
dalam proses perubahan ke taraf yang lebih baik dari sebelumnya. 
 Dalam meningkatkan taraf hidup bangsa, diperlukan pendidikan 
yang berfokus pada keterampilan guru dalam mengajar, materi dan media 
pembelajaran yang sesuai, serta sumber daya manusia yang dapat 
dikembangkan, oleh karenanya untuk menciptakan pendidikan yang baik 
dan berkualitas harus dibarengi dengan usaha membangun sistem 
pendidikan nasional yang mengglobal sehingga rakyat indonesia akan 
memiliki kecerdasan, baik kecerdasan kognitif, motorik maupun 
psikomotorik serta juga memiliki akhlak atau perilaku yang baik. 
 Demi mewujudkan sarana pendidikan yang sesuai dengan 
keinginan, maka diperlukan guru atau pendidik yang mampu mengemban 
tugasnya dengan baik. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, ditegaskan bahwa  
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 






peserta didik pada pendidikan formal baik pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar maupun pendidikan menengah.”1  
 Berdasarkan dari pengertian tersebut, dapat diambil makna bahwa 
guru adalah sebuah profesi yang memiliki tugas tidak hanya mengajar, 
namun juga memberikan pendidikan, melakukan bimbingan kepada siswa, 
mengarahkan siswa untuk menemukan bakat yang dimiliki, melatih siswa 
sesuai dengan kemampuan masing-masing, serta melakukan penilaian atau 
evaluasi kepada siswa untuk perbaikan kedepannya.  
 Menurut Dri Atmaka dalam buku Menjadi Guru Professional karya 
Dewi Safitri, pendidik atau guru adalah orang yang bertanggung jawab 
untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam pengembangan baik fisik 
maupun spiritual.2 
 Mulyasa juga mengatakan bahwa guru adalah seseorang yang 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
yang mempunyai rohani yang sehat serta jasmani yang kuat dan mampu 
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam skala 
nasional.3 
 Selanjutnya, dalam lingkup pendidikan islam, banyak sekali kata 
yang merujuk pada pengertian guru, diantaranya yakni mudarris, murabbi, 
mu’allim, muaddib, serta mursyid. Kelima kata tersebut memiliki fungsi 
yang berbeda dalam kaidah bahasanya. Mudarris, diartikan sebagai 
pengajar. Murabbi berasal dari kata rabba-yurabbi yang berarti 
membimbing, mengasuh, mendidik. Jadi murabbi tidak hanya mengajari 
siswa saja, namun juga bertanggung jawab dalam memberikan nilai luhur, 
dan memperbaiki keadaan masyarakat. Sementara muallim yakni bentuk 
isim fa’il dari ‘allama yu’allimu yang berarti mengajar atau mengajarkan. 
Sedangkan muaddib adalah yang bertugas sebagai pemuku adab, ahlak, nilai 
maupun proses dari pembentukan sikap. Mursyid adalah pendidik yang 
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setara dengan ulama-ulama dan menjadi pakar atau rujukan bagi guru yang 
lainnya.4 
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah seseorang pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, dan pembentuk 
karakter atau adab bagi siswa, yang mana guru dituntut harus memiliki 
kualifikasi akademik yang sesuai dengan standar serta mampu melakukan 
tugasnya demi mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam melaksanakan 
berbagai macam tugas tersebut, guru dituntut harus profesional. 
 Guru profesional adalah guru yang mampu melakukan sesuatu 
pekerjaannya sebagai pekerjaan pokok dan profesi yang ditunjang oleh ilmu 
tertentu secara mendalam yang diperoleh dari lembaga pendidikan serta 
sanggup menjalankan perannya sebagai guru, pengajar, pembimbing, 
pelatih, penilai, pengevaluasi serta pembina dan juga administrator.5  Dari 
pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru professional adalah 
guru yang menjadikan pekerjaannya sebagai suatu profesi yang didasari 
oleh ilmu atau kemampuan-kemampuan dasar yang harus dimiliki, serta 
diterapkan dalam setiap dia melakukan pekerjaan. 
 Dalam profesi guru, ada 8 jenis keterampilan dasar mengajar yang 
wajib dikuasai oleh guru agar dapat disebut sebagai guru professional, 
diantaranya yakni keterampilan membuka dan menutup kelas, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, 
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil serta 
keterampilan mengadakan variasi.6 Dalam penelitian ini, penulis 
memfokuskan pada salah satu keterampilan saja, yakni keterampilan guru 
dalam mengadakan variasi saat proses pembelajaran.  
 
 4 Salhah Abdulah dan Ainon Mohd, Guru Sebagai Mentor, (t.k.p : PTS Profesional, 2005), 
hlm. 97 
 5 Irjus Indrawan, dkk, Guru Professional, (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2020), hlm. 4 
 6 Helmiati, Micro Teaching : Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Aswaja 





 Keterampilan mengadakan variasi belajar adalah suatu kegiatan 
guru dalam konteks proses interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk 
mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam situasi belajar mengajar murid 
senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasisme, serta penuh partisipasi. 
Penggunaan variasi belajar yang dilakukan oleh guru dimaksudkan untuk 
menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi 
dalam mempelajari sesuatu, mengembangkan keinginan siswa untuk 
mengetahui dan menyelidiki hal-hal baru, melayani gaya belajar siswa yang 
beraneka ragam, dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.7 
 Keterampilan mengadakan variasi ini dapat berupa variasi gaya 
mengajar guru, seperti suara, kontak pandang, gerakan badan dan mimik, 
dan juga variasi penggunaan media serta variasi interaksi kegiatan siswa.  
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 
dipelajari semenjak dari SD/MI hingga ke jenjang perkuliahan. 
Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk 
melatih peserta didik dalam memecahkan masalah dengan kritis, cermat, 
efektif dan efisien. Dalam definisi lain, matematika yang diajarkan dalam 
pendidikan dasar adalah suatu mata pelajaran yang mengajarkan tentang 
materi-materi perhitungan sederhana, seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian serta gabungan dari perhitungan tersebut.  
 Dalam matematika, ada lima poin yang menjadi standar dalam 
memahami dasar-dasar dalam matematika, diantaranya adalah pemecahan 
masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), 
komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 
(representation)8. Dengan mengacu kelima kemampuan dasar matematika 
tersebut, maka tujuan dari pembelajaran matematika sendiri yaitu hubungan 
atau koneksi antar konsep dalam matematika untuk penggunaannya dalam 
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memecahkan masalah, melakukan penalaran, mengkomunikasikan dan 
merepresentasikan hasil dari pemecahan masalah. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, matematika menjadi salah satu mata 
pelajaran yang sering ditakuti oleh beberapa siswa, karena siswa 
menganggap bahwa matematika itu sulit, membingungkan bahkan ada yang 
bilang bahwa matematika itu sangat membosankan. Oleh karena hal inilah, 
maka diperlukan pembaruan konsep dimana guru harus mengubah 
pandangan siswa tentang mengerikan dan menakutkannya matematika 
dengan cara mengadakan variasi pembelajaran baik melalui variasi media, 
suara, variasi sumber, variasi tempat belajar atau yang lainnya. 
 MI Maarif NU Kalisari merupakan salah satu Madrasah atau sekolah 
dibawah naungan Kementrian Agama, yang terletak di Jalan Penatusan, 
Grumbul Kalikidang, Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 
Banyumas. Ada 6 tingkatan dalam sekolah ini, yakni dari kelas 1-6, namun 
dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan penelitian pada kelas 4 
MI Maarif NU Kalisari. 
 Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di Kelas 
IV MI Maarif NU Kalisari pada tanggal 24 November 2020, peneliti 
menemukan bahwa guru telah mengadakan variasi pembelajaran, yang 
berupa variasi suara, variasi metode, variasi gerak dan variasi media 
pembelajaran. Variasi pembelajaran tersebut dilakukan guru untuk 
mengatasi kebosanan siswa dan juga memberikan motivasi bagi siswa agar 
lebih fokus pada pembelajaran yang dilakukan, sebab ketika guru saat awal 
mengajar hanya menggunakan satu model pembelajaran saja, terlihat ada 
beberapa siswa yang kurang fokus saat belajar, ada yang bermain sendiri, 
ada pula yang acuh dengan pembelajaran karena merasa jenuh, ada beberapa 
siswa yang belum paham mengenai materi yang diajarkan dan malah 
membiarkan pembelajaran lewat begitu saja tanpa memperhatikan, serta 
juga ada beberapa siswa yang masih harus melakukan remidi atau 





 Dalam proses pembelajaran, penggunaan variasi yang dilakukan 
oleh guru berganti-ganti tergantung kondisi siswa saat itu. Kemudian, dari 
observasi pendahuluan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa hal 
yakni sebagai berikut: 
1.  Peningkatan semangat belajar siswa muncul ketika guru menggunakan 
media pembelajaran yang variatif, bukan hanya melihat pada buku atau 
LKS saja 
2. Siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran ketika guru 
menggunakan media pembelajaran yang variatif, model ataupun strategi 
pembelajaran yang tidak monoton, serta pola interaksi antara guru dan 
siswa yang beragam 
3. Saat pembelajaran online berlangsung, guru sering menggunakan media 
video sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dibuktikan 
dengan siswa yang semangat serta mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya. 
 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran 
yang dilakukan sebagai alternatif guru untuk mengatasi kebosanan dan 
kejenuhan siswa dalam belajar. Variasi yang akan diteliti yakni terdiri dari 
variasi gaya mengajar, variasi dalam penggunaan media pembelajaran, serta 
variasi dalam pola interaksi antara guru dan siswa saat pembelajaran 
berlangsung. Peneliti melakukan penelitian pada pembelajaran matematika 
kelas IV dengan tujuan untuk membantu menemukan solusi dalam 
memecahkan masalah pembelajaran, dan memaksimalkan peran aktif setiap 
lapisan pendidikan dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka peneliti memutuskan 
untuk melakukan penelitian melalui penelitian yang menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan judul “Keterampilan Guru dalam 
Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Matematika Kelas IV MI 






B. Definisi Operasional  
 Guna memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari judul 
penelitian, maka berikut akan peneliti sajikan mengenai definisi konseptual 
dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Keterampilan Guru  
  Keterampilan mengajar guru adalah keterampilan yang 
berkaitan dengan semua aspek kemampuan guru yang berkaitan erat 
dengan semua tugas guru yang berbentuk keterampilan dalam rangka 
memberikan rangsangan dan motivasi kepada siswa untuk 
melaksanakan aktivitas pembelajaran.9 
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru 
adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru yang berkaitan dengan 
pembelajaran dan semua tugas guru dalam memberikan rangsangan dan 
motivasi bagi siswa dalam mewujudkan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
2. Keterampilan Mengadakan Variasi 
  Keterampilan mengadakan variasi merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam mengajar. 
Keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan 
guru/pendidik dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan 
untuk mengatasi kebosanan pesrta didik sehingga dalam proses belajar 
mengajar, peserta didik senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme 
serta berperan secara aktif.10 
  Jenis-jenis variasi dalam kegiatan pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru antara lain yaitu variasi pada kegiatan tatap muka, 
variasi penggunaan media dan alat pembelajaran, serta variasi pola 
interaksi dan kegiatan siswa11.  
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3. Mata Pelajaran Matematika 
  Matematika diberikan untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, 
serta kemampuan bekerja sama.12 Kata matematika berasal dari bahasa 
Yunani mathematike yang berarti mempelajari, berasal dari kata 
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.13  
  Dalam kata lain, matematika juga berarti satu set alat yang 
dapat digunakan manusia untuk memahami dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.14 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang bentuk, 
susunan, besaran, aljabar, geometri, pola dan hubungan, serta 
mengorganisasikan mengenai suatu hal secara logis. Matematika juga 
kerap digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka peneliti merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu : Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
 
 12 Dian Rizky Utari, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal 
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b. Tujuan Khusus 
1) Mengidentifikasi keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
2) Mengidentifikasi respon siswa ketika guru mengadakan variasi 
pada pembelajaran matematika di kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari 
3) Mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul ketika guru 
mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari. 
4) Mengetahui solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang 
muncul saat guru mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis, yang akan diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
 Secara teroritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk memberikan sumbangan pikiran dan bahan 
informasi bagi guru khusunya mengenai keterampilan dasar dalam 
mengadakan variasi, serta sebagai salah satu bahan referensi dan 
landasan berpijak guna menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang 
lingkup yang lebih luas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
  Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi tambahan pengetahuan dan informasi mengenai 
pentingnya memvariasikan pembelajaran guna memperbaiki 







2) Bagi Siswa 
  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar bagi siswa, serta membuat lebih giat dan 
antusias dalam mempelajari matematika sehingga kemampuan 
dan hasil belajarnya akan meningkat. 
3) Bagi Sekolah/lembaga pendidikan 
  Sebagai bahan informasi dan masukan bagi sekolah 
agar senantiasa meningkatkan kegiatan pembelajaran yang lebih 
akitf dan inovatif sehingga dapat memaksimalkan keterampilan 
guru dalam menerapkan variasi dalam pembelajaran, serta 
sebagai pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
demi meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Bagi Peneliti 
  Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
bagaimana keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Maarif NU Kalisari, dan dapat 
menambah pengetahuan dan merasakan pengalaman tersendiri 
pada diri peneliti serta dapat melatih kesabaran dalam 
mengerjakan sesuatu yang membutuhkan kemampuan berfikir 
yang kuat. 
 
E. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka merupakan suatu kajian buku-buku utama yang 
terkait dengan objek atau variabel dalam penelitian dan ditambah dengan 
kajian hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan agar membantu penelitian untuk 
membangun “body of knowledge” dari penelitian yang sedang dilakukan.15 
 Adapun yang menjadi tinjauan dari skripsi ini adalah: 
 
 15 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: Ihya Media, 





 Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Siti Husaeni Nur Rohimah , 
tentang “Implementasi Keterampilan Mengadakan Variasi Pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI 04 Gandrungmangu 
Cilacap”. Dalam pembahasannya mengenai bagaimana implementasi 
keterampilan mengadakan variasi yang dilakukan oleh guru pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam, serta menjelaskan mengenai macam-
macam variasi yang dilakukan oleh guru. Hasil dari penelitiannya yakni 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya, guru telah 
mengadakan berbagai variasi pembelajaran diantaranya yaitu variasi gaya 
mengajar yang meliputi variasi suara, variasi gerakan badan dan mimik 
muka, variasi kesenyapan, variasi kontak pandang dan variasi perubahan 
posisi, variasi penggunaan media pengajaran seperti menggunakan media 
yang dapat dilihat baik berupa buku modul pembelajaran dan media yang 
dapat diraba, yang berupa alat peraga sosio drama siswa, variasi pola 
interaksi, pola interaksi yang dimaksudkan meliputi pola variasi metode 
yang digunakan oleh guru. Metode yang digunakan oleh guru untuk 
mengajar yakni metode ceramah, diskusi kelas dan tugas kelompok, karena 
adanya berbagai metode yang digunakan oleh guru untuk mengajar, maka 
bisa dikatakan bahwa guru sudah mengadakan variasi pembelajaran. 
Persamaan dari penelitian ini yakni sama-sama menjelaskan mengenai 
keterampilan mengadakan variasi pembelajaran, perbedaannya terletak 
pada objek penelitiannya, yakni penelitian ini membahas mengenai 
bagaimana implementasi keterampilan mengadakan variasi. Sedangkan 
penelitian ini mengenai bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pembelajaran. Selain itu, penelitian tersebut juga memfokuskan pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam, sedangkan penelitian ini fokus 
pada mata pelajaran matematika kelas IV.16 
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 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Luluk Il Makhsunah, tentang 
“Analisis Keterampilan Guru Dalam Mengadakan Variasi Pada 
Pembelajaran Kelas V di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan Mijen Kota 
Semarang”. Dengan hasil penelitiannya yakni variasi mengajar yang 
dilakukan oleh guru cukup bervariasi, terlihat dari diterapkannya 
komponen-komponen variasi mengajar, baik variasi gaya mengajar, seperti 
variasi suara, variasi gerak, variasi mimik dan gerak, pemberian waktu 
kesenyapan, perubahan posisi, pemusatan perhatian, serta kontak pandang 
antara siswa dan guru, penggunaan media dan bahan ajar juga sudah bagus 
terlihat dari guru yang memanfaatkan LCD/projektor sekolah untuk 
mengajar, serta beberapa media seperti spidol dan papan tulis sehingga 
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pola interaksi antara 
siswa dengan guru pun dilakukan dengan sangat baik oleh guru, baik itu 
interaksi satu arah, dua arah maupun multi arah, sehingga tercipta suasana 
atau kondisi pembelajaran di dalam kelas yang aktif, dan inovatif serta 
menarik. Hal tersebut terjadi karena guru tampaknya sudah memahami 
pentingnya mengadakan variasi pembelajaran untuk menghindari 
kebosanan dan kejenuhan siswa, yang dibuktikan dengan penerapan guru 
dalam mengadakan variasi belajar yang sesuai dengan teori dan dilakukan 
secara berkseinambungan dan apa adanya. Respon siswa dengan 
diterapkannya variasi pembelajaran ini sangat antusias dan lebih 
konsentrasi, berani dan aktif ketika pembelajaran berlangsung, namun 
dalam prosesnya guru juga mengalami kendala yakni komponen 
penggunaan media dan bahan ajar yang kurang merata disetiap kelas, seperti 
LCD/projektor yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah kelas, serta 
kendala yang berasal dari perhatian siswa di kelas. Persamaan dari 
penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang ditulis, yakni sama sama 
membahas mengenai keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pembelajaran, perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, penelitian 
tersebut membahas mengenai analisis keterampilan guru dalam 





penelitian yang sedang ditulis memfokuskan pada mata pelajaran 
matematika Kelas IV.17 
 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Yuly Arizka Lubis tentang 
“Kemampuan Guru Dalam Mengadakan Variasi Belajar Pada Pembelajaran 
Tematik di MIN Medan Barat”. Universitas Sumatra Utara. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan yakni guru telah melakukan persiapan sebelum 
mengajar dengan sangat baik. Variasi pembelajaran yang dilakukan yakni, 
guru sudah berusaha melaksanakan variasi gaya pembelajaran dengan 
sangat baik yang terlihat dari cara mereka mengajar. Guru memberikan jeda 
setiap kali memberikan materi-materi yang penting. terkadang guru juga 
memberikan teguran bagi siswa yang gaduh, tidak fokus, dan kurang 
memperhatikan pelajaran. Selain itu, guru juga tidak hanya fokus untuk 
mengajar di depan kelas, namun sesekali mereka berkeliling kelas dengan 
tujuan untuk menambah kedekatan dengan siwa dan juga sembari 
mengontrol tingkah laku dan kontak pandang dengan siswa. Variasi 
interaksi pada proses pembelajaran terlihat pada kelas yang sudah dibentuk 
kelompok-kelompok belajar sehingga terbangun suasana interaksi yang 
sangat baik, baik guru dengan siswa, maupun siswa dengan kelompoknya. 
Variasi media pembelajaran juga sudah diterapkan dengan sangat baik, 
yakni guru memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang sedang diajarkan, namun terkadang hanya 
memanfaatkan media yang tersedia di dalam kelas saja. Kendala yang 
dialami oleh guru dalam mengadakan variasi pembelajaran yakni, guru 
masih kesulitan untuk mendapatkan media yang lebih bervariasi, sejauh ini 
masih terbatas hanya pada media yang tersedia dalam kelas seperti spidol, 
papan tulis, serta suara guru, kendala selanjutnya yakni masih banyak guru 
yang hanya melakukan tugasnya hanya sebatas mentransfer ilmu. Respon 
dari siswa setelah guru mengadakan variasi belajar pada pembelajaran 
 
 17 Luluk Il Makhsunah, dalam Skripsi “Analisis Keterampilan Guru Dalam Mengadakan 
Variasi Pada Pembelajaran Kelas V di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan Mijen Kota Semarang”. 





tematik, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, siswa juga 
mulai mengajukan dan mendiskusikan berbagai topik pembelajaran baik 
dalam kelas maupun kelompok. Persamaan dari penelitian tersebut dengan 
penelitian yang sedang ditulis yakni sama-sama meneliti tentang 
kemampuan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran, perbedaannya 
terletak pada objek yang sedang diteliti, penelitian tersebut fokus pada mata 
pelajaran tematik di MIN, sedangkan penelitian ini fokus pada mata 
pelajaran matematika kelas IV.18 
 Keempat, Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh T Syarifah Farahdiba Al-
Idrus, dkk, yang berjudul “Penerapan Keterampilan Mengadakan Variasi 
Stimulus Pada Proses Mengajar Di Kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar Negeri 
Lampageu Aceh Besar”. Dengan hasil penelitannya yakni dalam mengajar 
guru membuktikan bahwa guru menerapkan keterampilan mengadakan 
variasi stimulus dengan banyak aspek yang diperoleh. Dalam mengajar guru 
kelas 4 dan 5 telah menerapkan keterampilan mengadakan variasi stimulus 
selalu menggunakan keterampilan variasi suara,  pemusatan perhatian, 
kesenyapan sejenak ketika siswa ketika guru ingin menarik perhatian siswa, 
kontak pandang guru antara siswa agar siswa mengetahui adanya hubungan 
antara guru dengan siswa dalam berkomunikasi saat penjelasan materi, 
variasi gerakan badan yang digunakan guru gerakan tangan dalam 
penyampaian materi, mimik wajah senyum, bingung, marah sering 
menggunakan variasi tinggi rendah suara, gerakan tangan, media yang dapat 
dilihat, media yang dapat di dengar. Sedangkan wawancara menunjukkan 
bahwa guru kelas 4 dan 5 menganggap variasi dalam pembelajaran adalah 
penting untuk membuat siswa belajar. Persamaan dari penelitian tersebut 
dengan penelitian yang sedang ditulis yakni sama-sama meneliti tentang 
kemampuan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran, perbedaannya 
terletak pada objek yang sedang diteliti, penelitian tersebut fokus pada 
 
 18 Yuly Arizka Lubis, dalam Skripsi “Kemampuan Guru dalam Mengadakan Variasi 
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Proses pembelajaran yang dilakukan pada semua mata pelajaran di kelas IV 
dan V salah satu SD Negeri. Sedangkan penelitian ini hanya memfokuskan 
pada pembelajaran matematika kelas IV Madrasah Ibtidaiyyah.19 
 
F. Sistematika Pembahasan  
 Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 
memudahkan pembahasan persoalan dalam penelitian ini maka susunan dan 
sistematika pembahasan diuraikan pada masing masing bab. Skripsi ini 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah dan bagian 
akhir. 
 Bagian awal terdiri atas halaman judul, pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata 
pengantar dan daftar isi. Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab. 
 BAB I : PENDAHULUAN. Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Definisi Konseptual, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan. 
 BAB II : LANDASAN TEORI. Pada bab ini dimaksudkan agar 
peneliti memiliki landasan dalam pembuatan instrumen saat pengambilan 
dan analisis data di lapangan. Bab ini berisi pengertian keterampilan guru, 
keterampilan dasar mengajar, pengertian keterampilan mengadakan variasi, 
tujuan dan manfaat mengadakan variasi pembelajaran, prinsip-prinsip 
mengadakan variasi, komponen-komponen dalam mengadakan variasi. 
Kedua, pembelajaran Matematika di SD/MI, diantaranya pengertian mata 
pelajaran Matematika, tujuan pembelajaran Matematika, ruang lingkup 
Matematika.  
 BAB III : METODE PENELITIAN. Bab ini berisi jenis dan lokasi 
penelitian, waktu penelitian, sumber data, objek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data serta teknik keabsahan data. 
 
 19 T Syarifah Farahdiba Al-Idrus, dkk, yang berjudul “Penerapan Keterampilan 
Mengadakan Variasi Stimulus Pada Proses Mengajar Di Kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar Negeri 
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 BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Dalam bab 
ini terdiri atas gambaran umum MI Maarif NU Kalisari, sejarah berdirinya, 
profil MI Maarif NU Kalisari, visi misi dan madrasah, struktur organisasi, 
keadaan guru dan karyawan, serta sarana dan prasarana.  Serta Keterampilan 
guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari dan analisisnya. 
 BAB V : PENUTUP. Bab ini merupakan akhir dari seluruh 
rangkaian pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan yang 
dilihat dari uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
 Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan 









A. Keterampilan Guru 
 Keterampilan adalah kecakapan untuk melakukan dan 
menyelesaikan sebuah tugas yang telah diberikan dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai.20 Dari pengertian tersebut, dapat 
diambil makna bahwa keterampilan merupakan suatu kecakapan atau 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan dan 
menyelesaikan sebuah tugas atau pekerjaan yang telah diberikan dengan 
terampil, cekatan, tepat, dan cermat. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang 
yang mempunyai pekerjaan atau mata pencaharian (profesi) mengajar.21 
Guru merupakan salah satu unsur yang penting dalam kemajuan bangsa, 
karena di tangan gurulah masa depan anak-anak indonesia ditentukan. Peran 
guru dalam pendidikan sangatlah besar, guru tidak hanya mengajari 
mengenai bagaimana soal tersebut dapat diselesaikan, dan bagaimana 
sebuah permasalahan dapat dipecahkan. Namun, lebih dari itu, guru juga 
mengajarkan bagaimana adab, etika, tata krama dan bermacam-macam 
keterampilan, serta membantu siswanya dalam perkembangan rohani dan 
jasmani yang berguna untuk bekal di masa depan siswa. 
 Selanjutnya, dalam dunia pendidikan islam, banyak kata yang 
mengacu pada pengertian guru, diantaranya murabbi, mu’allim, muaddib 
dan mudarris. Murabbi tidak hanya mengajari siswa saja, namun juga 
bertanggung jawab dalam memberikan nilai luhur, dan memperbaiki 
keadaan masyarakat. Muallim merupakan orang yang mengetahui, kata ini 
banyak dibapaki pada ulama-ulama atau ahli pendidikan, yang berarti orang 
yang memberi pelajaran. Namun secara umum, muallim lebih banyak 
digunakan daripada kata mudarris. Sedangkan muaddib adalah guru yang 
 
 20 Setyawan Pujiono, Terampil Menulis : Cara Mudah dan Praktis dalam Menulis, 
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secara khusus mengajar di istana, lebih banyak mengajarkan bagaimana 
cara beradab yang baik. selain itu, ada juga istilah syaikh, kyai, ulama, yang 
merupakan guru yang mengajar dalam bidang keislaman saja, seperti 
tasawuf, ubudiyah, adab, serta beberapa hal lain yang berkaitan erat dengan 
islam.22 
 Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, ditegaskan bahwa  
 “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal baik pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar maupun pendidikan menengah.”23 
 Pengertian guru yang tercantum dalam undang-undang tersebut 
sudah sangatlah jelas, bahwa tugas guru yang utama adalah bukan hanya 
mengajar mata pelajaran-mata pelajaran yang ada dalam kurikulum, namun 
juga melatih keterampilan-keterampilan siswanya dan mengarahkan 
siswanya agar bisa mengembangkan bakat yang dimilikinya.  
 Tugas dan peran yang dimiliki oleh guru diantaranya:24 
1. Mengajar, melatih, mengevaluasi siswa yang diampunya 
2. Guru harus bisa menemukan pembawaan yang dimiliki oleh siswanya, 
agar guru bisa mengembangkan pembawaan yang baik dan juga menekan 
perkembangan yang buruk agar tidak berkembang dalam diri siswanya. 
3. Memberikan pelatihan keterampilan dalam berbagai bidang agar siswa 
dapat menentukan sendiri bidang mana yang akan ia tekuni. 
4. Mengadakan evaluasi setiap ada kesempatan, kemudian memberikan 
bimbingan atau penyuluhan kepada siswa yang memiliki kesulitan. 
5. Guru harus pengajarkan pendidikan karakter bagi siswanya, caranya 
yakni menjadi teladan bagi para siswanya. Teladan yang dimaksudkan 
 
 22 M. Dahlan R, Menjadi Guru Yang Bening Hati : Strategi Mengelola Hati di Abad 
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 23  MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan 
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yakni teladan dalam sikap, perkataan dan perbuatan, karena sejatinya 
guru adalah digugu dan ditiru, yakni guru merupakan seseorang yang 
harus dihormati dan ditiru sikap, perkataan dan perbuatannya yang baik. 
6. Selain itu, guru juga harus mampu menanamkan nilai-nilai luhur dalam 
kehidupan serta harus bisa memberikan motivasi kepada para siswanya 
demi mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  
 Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
guru adalah sebuah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh guru 
untuk melakukan tugasnya yang terdiri dari mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, memotivasi, menilai, dan 
mengevaluasi siswanya dengan cekatan, cermat, tepat dan efisien dengan 
ditunjang dengan latar belakang pendidikan yang tepat demi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
 
B. Keterampilan Mengadakan Variasi 
 Dalam sebuah proses pembelajaran, diperlukan guru yang cakap dan 
terampil, serta profesional. Guru profesional merupakan guru yang 
menjadikan pekerjaannya sebagai suatu profesi yang didasari oleh ilmu dan 
keterampilan-keterampilan dasar yang harus dimiliki, serta diterapkan 
dalam setiap dia melakukan pekerjaan.   
 Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan umum dalam 
mengajar yang wajib dimiliki oleh setiap guru sebagai bekal utama dalam 
pelaksanaan tugas profesional yang mengacu atau merujuk kepada konsep 
pendekatan kompetensi. Keterampilan dasar mengajar ini sangat diperlukan 
karena guru dalam pelaksanaan tugasnya tidak hanya mengajari siswanya, 
namun juga mendidik, melatih, serta memotivasi sehingga guru dituntut 
agar mempunyai keterampilan-keterampilan yang nanti bisa dikembangkan. 
25 
 
 25 Fitri Siti Sundari, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (Universitas Pakuan : Penerbit 





 Dalam buku lain dijelaskan bahwa, keterampilan dasar mengajar 
(teaching skills) adalah kemampuan atau keterampilan yang bersifat khusus 
dan harus dimiliki oleh setiap pendidik, baik guru, dosen, atau pelatih agar 
dapat melaksanakan tugasnya untuk mengajar secara efektif, efisien, dan 
profesional.26 Dari pengertian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa keterampilan dasar mengajar bagi guru itu terdiri dari 2 pokok yakni, 
menguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan dalam kelas, serta 
menguasai metode atau cara yang ditempuh untuk membelajarkan materi 
tersebut kepada peserta didik. 
 Dalam mengajar, setidaknya guru harus menguasai beberapa 
keterampilan dasar, diantaranya yakni keterampilan bertanya, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan memberi penguatan, keterampilan membuka 
dan menutup kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas dan 
keterampilan mengadakan variasi.  27 
 Keterampilan mengadakan variasi merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam mengajar. 
Sedangkan keterampilan dasar adalah keterampilan standar yang harus 
dimiliki oleh setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan 
tersebut melekat pada profesinya sebagai hasil proses pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan.28 
1. Pengertian Keterampilan Mengadakan Variasi 
  Keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai 
perbuatan guru/pendidik dalam konteks proses belajar mengajar yang 
bertujuan untuk mengatasi kebosanan pesrta didik sehingga dalam 
proses belajar mengajar, peserta didik senantiasa menunjukkan 
ketekunan, antusiasme serta berperan secara aktif.29 
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  Kegiatan mengadakan variasi pembelajaran bisa dilakukan 
melalui beberapa cara, seperti variasi dalam menggunakan metode, 
media, gaya mengajar, suara, dan lain sebagainya. Tujuan dari 
mengadakan variasi pembelajaran ini yakni untuk menciptakan suasana 
belajar yang dinamis, menyenangkan, nyaman dan kaya dengan sumber 
belajar. 
2. Tujuan Dan Manfaat Mengadakan Variasi Belajar 
 Tujuan dan manfaat yang diperoleh dari mengadakan variasi 
belajar yakni:30 
a. Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap materi dan 
aktivitas pembelajaran.  
b. Terciptanya proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
bagi siswa. 
c. Menghilangkan kejenuhan dan kebosanan sebagai akibat dari 
kegiatan yang bersifat rutinitas. 
d. Meningkatkan kemungkinan  berfungsinya motivasi rasa ingin tahu 
melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi. 
e. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.  
f. Kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga 
memberi kemudahan belajar. 
g. Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa pada 
berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan 
berguna dalam berbagai tingkat kognitif. 
3. Prinsip Penggunaan Variasi Pembelajaran  
  Diantara prinsip dalam mengadakan variasi pemeblajaran 
antara lain:31 
a. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud dan tujuan 
tertentu yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. 
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b. Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan, 
sehingga tidak akan merusak perhatian siswa. 
c. Variasi harus direncanakan secara cermat, eksplisit dan dicantumkan 
dalam rencana pembelajaran atau satuan pelajaran. 
4. Komponen-Komponen Dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 
 Komponen-komponen dalam mengadakan variasi pada kegiatan 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru antara lain:32 
a. Variasi pada kegiatan tatap muka 
  Kegiatan tatap muka adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan secara langsung atau tatap muka (face to face) antara guru 
dengan siswa serta dengan sumber belajar lainnya. Proses pembelajaran 
secara tatap muka seperti ini akan semakin menarik jika ada variasi 
dalam kegiatan belajarnya, seperti: 
1) Variasi suara  
  Perhatian dan motivasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh 
suara dari guru ketika menjelaskan materi. Misalnya guru 
mengeraskan suara atau memberi penekanan pada materi-materi 
yang dikira penting oleh guru. Oleh karenanya, guru harus pandai 
dalam mengatur suara baik tinggi rendahnya, kejelasan dan juga 
kecepatan. 
2) Pemusatan perhatian 
  Pemusatan perhatian atau focussing adalah usaha atau 
kemampuan yang dilakukan oleh guru untuk mengajak atau 
mengkondisikan siswa untuk sesaat memusatkan atau fokus pada 
bagian-bagian pembelajaran tertentu yang dianggap penting. 
memusatkan perhatian pada hal-hal yang dianggap penting dapat 
dilakukan oleh guru dengan mengucapkan kalimat berikut ini, “nah, 
ini penting sekali”, “coba dengarkan baik-baik...”, “perhatikan dan 
simak apa yang ibu/bapak ucapkan”, dan lain sebagainya. Biasanya 
 






kalimat ini dicapkan sembari menggunakan isyarat seperti menunjuk 
pada sebuah gambar, mengacungkan tangan, mengacungkan jari 
telunjuk dan lain-lain.33 
3) Kebisuan guru 
  Kebisuan guru atau sering dikenal dengan teacher silence 
yakni proses “diam sejenak” dan tidak melakukan aktivitas apapun. 
Diam sejenak setelah guru terus menerus menjelaskan atau 
berkomunikasi secara lisan dengan siswa akan memberi kesempatan 
untuk beristirahat sesaat atau mungkin melakukan refleksi sebelum 
dilanjutkan pada strategi kegiatan pembelajaran berikutnya. Dengan 
diam sejenak ini, biasanya siswa akan kembali fokus setelah dari 
awal hanya mendengarkan guru menjelaskan. 
4) Kontak pandang 
  Kontak pandang adalah memusatkan penglihatan antara guru 
dengan siswa. Selama pembelajaran berlangsung, perhatian kepada 
siswa harus terjaga, diantaranya yakni melalui pemusatan 
penglihatan. Ketika guru pada saat-saat tertentu memusatkan 
penglihatan (eye contact) dengan siswa, maka siswa akan merasa 
dirinya diperhatikan, dengan demikian, perhatian belajarnya akan 
dipelihara dan akan mengurangi kegiatan-kegiatan lainnya yang 
menyimpang dan dapat mengganggu tergadap proses pembelajaran. 
5) Gerak guru 
 Perpindahan dari satu cara atau gaya ke cara atau gaya 
belajar lainnya, termasuk dari posisi satu ke posisi lainnya disebut 
dengan gerak guru. Dalam pembelajaran, guru tidak boleh hanya 
diam di satu tempat atau hanya menggunakan satu metode 
pembelajaran saja, karena dengan hal tersebut, tentu akan membuat 
siswa merasa bosan, jenuh dan bahkan tidak memperhatikan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh karenanya, gerak 
 





guru sangat diperlukan sehingga pembelajaran tidak terlihat sangat 
monoton dan ada perpindahan seperti jalan, duduk, berdiri dan lain-
lain. 
b. Variasi penggunaan media dan alat pembelajaran  
  Media dan alat pembelajaran dapat digolongkan ke dalam 3 
jenis bila ditinjau dari indera yang digunakan, yakni media yang dapat 
didengar (audio), dilihat (visual), dapat didengar sekaligus dilihat 
(audio-visual, dapat diraba, dimanipulasi atau digerakkan (motoric)).34 
  Setiap peserta didik atau siswa mempunyai karakteristik 
belajarnya masing-masing. Ada yang hanya mendengarkan penjelasan 
langsung paham, ada yang hanya membaca langsung paham, dan ada 
yang harus mendengar dan membaca baru dapat memahami suatu 
pelajaran. Untuk dapat memenuhi semua kebutuhan dan mengatasi 
perbedaan karakteristik belajar siswa tersebut, maka guru perlu 
mengadakan variasi pada media dan alat pembelajarannya namun tetap 
menyesuaikan dengan tujuan pembelajarannya. Dengan demikian, 
pembelajaran akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa.  
 Variasi dalam penggunaan media pembelajaran antara lain yakni: 
1) Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat, seperti grafik, bagan, 
poster, gambar, slide, dan sebagainya. 
2) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar, seperti rekaman suara, 
musik, radio, dan sebagainya. 
3) Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, seperti patung, maket, 
topeng, dan sebagainya. 
4) Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat dan didengar, seperti 
televisi, film dan sebagainya. 
c. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 
 Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan guru dalam 
pembelajaran yakni pola interaksi belajar-mengajar. Pola interaksi ini 
 





bisa berupa komunikasi satu arah antara guru dengan siswa, komunikasi 
dua arah, diskusi, maupun kegiatan yang menempatkan siswa sebagai 
aktor utama di dalam kelas. Aktivitas atau kegiatan siswa yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan di kelas antara lain membaca, bertanya, 
menjawab pertanaan, berdiskusi, berlatih, dan lain sebagainya. 
Penggunaan variasi pola interaksi dan aktivitas siswa dimaksudkan 
untuk menghindari kebosanan siswa serta untuk menghidupkan suasana 
kelas  demi tercapainya tujuan pembelajaran.  
 
C. Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyyah 
1. Pengertian Matematika 
  Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai 
displin ilmu dan memajukan daya pikir manusia seperti peningkatan 
mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa, dan 
olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 
Matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerja sama.35 
  Kata matematika berasal dari bahasa Yunani mathematike 
yang berarti mempelajari, berasal dari kata mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu. Matematika merupakan ilmu yang didapat dari 
kegiatan berpikir yang terbentuk dari hasil pengalaman manusia secara 
empiris. Dalam kata lain, matematika juga berarti satu set alat yang 
dapat digunakan manusia untuk memahami dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.36  
  Russeffendi (1988 : 23) mengatakan bahwa berdasarkan kata 
dasarnya, matematika adalah ilmu yang didapat dengan cara berpikir 
atau menalar yang lebih menekankan pada kegiatan rasio (penalaran) 
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yang terbentuk karena pikiran-pikiran logis yang berhubungan dengan 
ide, proses dan penalaran. Matematika tersusun dari unsur-unsur yang 
tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil 
yang sudah dibuktikan kebenarannya dan berlaku secara umum.37 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu 
yang mempelajari tentang bentuk, susunan, besaran, aljabar, geometri, 
pola dan hubungan, serta mengorganisasikan mengenai suatu hal secara 
logis serta berdasarkan dengan teori yang telah dibuktikan 
kebenarannya dan berlaku secara umum. Matematika juga sering 
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Pengertian Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyyah 
  Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses 
pembentukan pola berpikir dalam memahami suatu hal maupun 
melakukan penalaran secara logis. Dalam prosesnya, matematika 
digunakan sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi 
melalui persamaan, tabel-tabel, dan model-model matematika yang 
merupakan hasil dari penyederhanaan soal-soal cerita maupun soal 
uraian matematika lainnya. NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics) mengatakan bahwa ada 4 prinsip pembelajaran 
matematika, yakni:38 
a. Matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah 
b. Matematika sebagai ilmu yang digunakan dengan cara penalaran 
c. Matematika sebagai alat komunikasi 
d. Matematika sebagai hubungan antara peristiwa-peristiwa  
  Dalam sebuah pembelajaran, matematika perlu diberikan 
agar para siswa berlatih untuk berpikir secara logis, analitis, sistematis, 
kritis serta kreatif dan mampu bekerja sama dalam tim atau kelompok. 
 
 37 Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI, (Yogyakarta 
: Matematika, 2016), hlm. 8 





Matematika diharapkan mampu menjadi sebuah alat untuk komunikasi 
antara guru dan siswa yang dapat membentuk karakter baik dan juga 
mengubah pola pikir menjadi lebih terarah atau sistematis.  
  Dari beberapa uraian yang telah disebutkan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di madrasah adalah suatu 
proses komunikasi antara siswa dengan guru dalam rangka pembentukan 
karakter dan perubahan pola pikir siswa menjadi lebih logis, sistematis, 
kritis serta agar siswa memiliki kemampuan, pengetahuuan dan 
keterampilan demi mencapai tujuan pembelajaran dan untuk menghadapi 
perubahan-perubahan yang akan selalu berkembang. Pembelajaran 
matematika juga dapat digunakan untuk sarana dalam pemecahan 
masalah dan juga mengomunikasikan ide serta gagasan dengan cara 
penggunaan simbol, tabel, diagram, dan media lainnya. 
3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyyah 
  Karakteristik pembelajaran matematika di Madrasah 
Ibtidaiyyah/ Sekolah Dasar berbeda dengan pembelajaran yang 
dilakukan di SMP/SMA maupun tingkat perguruan tinggi. Diantara 
karakteristik pembelajaran matematika di SD/MI yakni:39 
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 
b. Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap 
c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
e. Pembelajaran matematika hendaknya mempunyai makna 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika  
  Dalam pembelajaran matematika, ada beberapa langkah-
langkah yang harus ditempuh agar tujuan dalam pembelajaran 
matematika dapat tercapai:40 
a. Penanaman konsep dasar 
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 Dalam proses awal pembelajaran matematika, tentu banyak 
belum pernah mempelajari konsep-konsep tersebut, oleh karenanya 
penanaman konsep dasar menjadi poin pertama dalam pembelajaran 
matematika. Istilah lain dari konsep yakni mengenal. Jadi, pada tahap 
pertama pembelajaran matematika, guru perlu mengenalkan 
matematika dan dasar-dasarnya dulu kepada siswa.  
b. Pemahaman konsep 
  Pada tahap kedua ini, siswa harus memahami konsep-konsep 
dasar yang telah dipaparkan pada poin pertama. Tujuan dari 
pemahaman konsep yakni agar siswa lebih memahami suatu konsep 
dalam matematika. 
c. Pembinaan Keterampilan 
  Yakni pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep dan 
pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan konsep ini bertujuan 
agar siswa mempunyai keterampilan dalam penggunaan berbagai 
konsep dalam matematika.  
D. Respon Siswa Ketika Guru Mengadakan Variasi pada Pembelajaran  
 Respon berasal dari kata response yang berarti jawaban, balasan 
atau tanggapan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disbeutkan bahwa 
respon adalah tanggapan atau reaksi.41 Sedangkan menurut Jalaludin 
Rakhmat, respon adalah suatu kegiatan dimana kegiatan tersebut 
ditimbulkan oleh suatu perangsang.42  
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa respon 
merupakan suatu tanggapan atau reaksi yang ditimbulkan oleh perangsang 
dimana tanggapannya dapat berupa pengalaman tentang subjek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan dengan menafsirkan pesan. 
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 Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif, kritis dan 
responsif, terlebih ketika guru mengadakan variasi pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri Ayu Permatasari, yang 
menyebutkan bahwa respon siswa ketika guru mengadakan variasi ini 
sangat bagus, siswa menunjukkan kesiapan belajarnya, siswa juga tampak 
antusias dalam mengikuti serangkaian proses pembelajaran terlihat dari 
antusiasme siswa ketika sedang melakukan diskusi kelompok.43 
 Dapat disimpulkan bahwa respon siswa menjadi aspek yang cukup 
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Karena dengan adanya respon yang baik 
dari siswa, menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung baik dan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
E. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Mengadakan Variasi pada 
Pembelajaran 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala berarti halangan, 
rintangan dan faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi atau 
mencegah pencapaian sasaran atau kekuatan yang memaksa pembatalan 
pelaksanaan.44 Dengan kata lain, kendala merupakan kondisi dimana gejala 
atau hambatan dan kesulitan menjadi penghalang tercapainya sesuatu 
keinginan atau tujuan. 
 Dalam dunia pendidikan, kendala seringkali ditemukan ketika 
proses pembelajaran seperti kendala pada pengadaan media pembelajaran, 
kendala pada pendekatan, strategi maupun model pembelajaran, dimana 
kendala tersebut dapat menghalangi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Hal tersebut didukung dengan pendapat Sanjaya, yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembelajaran 
dan komponen pembelajaran itu meliputi guru, siswa, sarana dan prasarana, 
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serta lingkungan, sedangkan komponen dalam pembelajaran itu meliputi 
siswa, tujuan pembelajaran, isi atau materi pembelajaran, metode, media 
serta evaluasi hasil belajar.45  
 Kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan variasi pada saat 
proses pembelajaran cukup bermacam-macam, hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Permatasari, yang menyebutkan 
bahwa kendala yang dialami guru ketika mengadakan variasi antara lain 
pengadaan media atau alat peraga, serta kendala dalam pengadaan sarana 
dan prasarana, selain itu guru juga kesulitan dalam memahami karakteristik 
dari siswa serta perubahan sikap yang dilakukan siswa ketika proses 
pembelajaran.46 
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kendala 
yang dialami oleh guru ketika akan mengadakan variasi dalam proses 
belajar mengajar itu sangat bermacam-macam, yakni kendala yang berasal 
dari siswa, seperti mood siswa yang sering berubah, kemudian sarana dan 
prasarana yang kurang memadai, pengadaan media pembelajaran, serta guru 
yang masih kurang kreatif dan inovatif. 
F. Solusi yang Dilakukan dalam Mengatasi Kendala yang Dihadapi Guru 
dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran 
 Dalam proses pembalajaran, seringkali guru menghadapi berbagai 
kendala yang dapat menghambat pembelajaran. Dalam mengatasi kendala 
tersebut diperlukan solusi  agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 Solusi seringkali disebut dengan pemecahan masalah (problem 
solving). Menurut Mayer, pemecahan masalah adalah suatu proses dari 
sekian banyaknya langkah dimana pemecah masalah harus menemukan 
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hubungan antara pengalamannya dengan masalah yang dihadapinya 
sekarang dan kemudian mencari cara agar dapat menyelesaikannya.47 
 Dalam proses pemecahan masalah, Polya mengemukakan bahwa 
ada 4 tahapannya, yakni tahap memahami masalah, tahap membuat 
perencanaan, tahap melaksanakan perencanaan dan tahap memeriksa 
kembali.48 Jadi dapat disimpulkan bahwa solusi atau pemecahan masalah 
merpakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah 
atau kendala yang dihadapi dalam suatu kegiatan. 
 Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan atau 
kendala dalam proses pembelajaran bermacam-macam, seperti yang telah 
diteliti oleh Falihatul Ibriza, yang menyebutkan bahwa solusi yang 
dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala ketika mengadakan 
variasi pembelajaran diantaranya yakni, guru harus mencari persamaan dari 
karakter siswa, sikap dan perilaku guru harus disesuaikan dengan kondisi 
siswa, pembelajaran yang dilakukan jangan terlalu cepat karena daya serap 
masing-masing siswa berbeda, guru selalu meningkatkan kedisiplinan siswa 
serta guru selalu berusaha memancing siswa agar aktif dalam pembelajaran 
dengan berbagai metode.49 
  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa solusi 
dalam mengatasi kendala dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan 
yang dilakukan guna mengatasi berbagai masalah atau kendala yang muncul 
ketika proses pembelajaran, dengan tujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.
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 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan proses penelitian serta mendapatkan hasil yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
A. Jenis Penelitian 
 Berdasarkan dari sumber datanya, penelitian ini termasuk dalam 
penelitian lapangan (field research) karena peneliti mengumpulkan data 
dengan terjun atau turun langsung ke lokasi penelitian. Adapun 
pendekatan penelitian yang dilakukan yakni menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untukmenjawab 
persoalan-persoalan fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi 
atau perbandingan variabel. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel dan 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif ini lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.50  
 Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan tersebut untuk 
mengetahui bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pembelajaran matematika pada kelas IV MI Maarif NU Kalisari dengan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan penelitian 
dengan apa adanya dan tidak memanipulasi keadaan serta 
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menginterpretasikan kondisi yang terjadi untuk memperoleh informasi 
mengenai objek dari penelitian yang sedang dilakukan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di MI Maarif NU Kalisari yang 
beralamat di Jalan Penatusan No.  RT 04 RW 03 Desa Kalisari, 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53162.  
 Alasan pengambilan tempat penelitian ini karena : 
a. Motivasi belajar yang dimiliki siswa tinggi, terlihat ketika proses 
pembelajaran, siswa sangat antusias terutama ketika guru 
menyediakan media pembelajaran. 
b. Madrasah yang terletak di sebuah desa di Kecamatan Cilongok ini 
memiliki banyak prestasi yang telah dicapai oleh siswanya, hal 
tersebut terlihat dari piala-piala yang diperoleh siswa ketika 
mengikuti perlombaan, baik perlombaan biang akademik maupun 
non akademik. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya anak-anak 
di perkotaan saja yang mampu bersaing dalam setiap perlombaan, 
namun siswa MI Maarif NU Kalisari juga sangat bisa untuk ikut 
bersaing. Selain itu, peran guru juga sangat besar dimana guru 
mengerahkan segala kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya ketika melakukan proses pembelajaran di MI Maarif NU 
Kalisari. 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Maret 2021 sampai 






C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini meliputi subjek dan objek 
penelitian. Adapun penjabaran dari sumber data adalah sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
  Objek penelitin merupakan sesuatu yang menjadi sasaran 
untuk dilakukan penelitian. Dalam penelitian kali ini, objeknya yakni 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari.  
2. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian merupakan narasumber atau sumber utama 
dalam penelitian yang mana sumber tersebut dapat memberikan 
informasi-informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun subjek penelitian dari penelitian ini adalah: 
a. Kepala Madrasah 
  Kepala madrasah merupakan orang yang memiliki 
kewenangan tertinggi dalam lingkungan sekolah dan mempunyai 
peran yang sangat penting dalam usaha untuk menciptakan suasana 
sekolah yang dapat mendorong motivasi belajar peserta didik. 
  Kepala MI Maarif NU Kalisari yaitu Ibu Minhadiati 
Azizah, S.Pd.I, beliau baru menjabat sebagai kepala sekolah pada 7 
Januari 2021 menggantikan Bapak Matori, S.Pd.I yang sudah 
terlebih dahulu menghadap ke hadapan Allah SWT. Ibu Minhadiati 
Azizah merupakan orang yang memiliki kewenangan dan tanggung 
jawab penuh terhadap seluruh kegiatan yang ada di madrasah. 
Melalui kepala madrasah, peneliti menggali informasi mengenai 
bagaimana kebijakan kepala madrasah dan dukungan apa yang 
diberikan kepada guru mengenai keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran matematika di Kelas IV MI 







b. Guru Kelas IV MI Maarif NU Kalisari 
 Peneliti menjadikan guru kelas IV sebagai subyek dalam 
penelitian guna memperoleh data mengenai bagaimana guru 
mengimplementasikan keterampilan mengadakan variasi pada 
pembelajaran matematika di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti 
mewawancarai Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I yang merupakan guru 
pengampu kelas IV MI Maarif NU Kalisari.  
c. Siswa Kelas IV MI Maarif NU Kalisari 
 Dalam penelitian kali ini, peneliti melibatkan siswa kelas IV 
MI Maarif NU Kalisari guna memperoleh data tentang pendapat 
mereka ketika guru melakukan variasi pada pembelajaran 
matematika di kelas. Peneliti mewawancarai 2 siswa kelas IV yang 
terdiri dari 1 laki-laki dan 1 perempuan, yakni Arya Mufti Putra 
Pandita dan Athalia Zahratul Hidayat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.51 
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti 
mnggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
   Observasi atau pengamatan yang cermat dapat dianggap 
sebagai salah satu cara penelitian ilmiah yang paling sesuai dengan 
bidang ilmu sosial tanpa harus memerlukan biaya yang banyak sehingga 
penelitian pun tetap dapat dilakukan. Menurut Yusuf (2011), observasi 
merupakan pengamatan yang teliti dan sistematis mengenai suatu objek, 
dan melalui observasi, seseorang dapat mengetahui tingkah laku dari 
 





objek yang diamati. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan 
suatu pengamatan terhadap suatu objek atau permasalahan yang 
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh suatu tujuan tertent atau untuk 
menemukan hasil penelitian ilmiahnya, sehingga nantinya objek atau 
suatu permasalahan tersebut dapat dipecahkan dan diselesaikan.52 
  Sugiyono (2017) dalam bukunya menjelaskan mengenai macam-
macam observasi, diantaranya yakni: 
1) Observasi partisipatif 
 Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
haro dari orang yang sedang diamati atau yang sedang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data dan 
ikut merasakan suka dan dukanya. Dengan observasi jenis ini, 
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 
pada mengetahui makna dari setiap perilaku yang muncul atau 
terlihat. 
2) Observasi terus terang atau tersamar 
 Dalam observasi ini, peneliti dalam melakukan pengamatan 
atau pengumpulan data menyatakan secara terus terang kepada 
sumber data, bahwa ia akan melakukan penelitian. Jadi, sumber 
data mengetahui dari awal bahwa mereka akan menjadi sumber 
data dalam penelitian. 
 Namun dalam suatu saat, peneliti juga melakukan penelitian 
secara tidak terus terang atau tersamar, yakni peneliti diam-diam 
dalam mengamati dan mengumpulkan datanya, hal ini dilakukan 
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 
yang masih dirahasiakan dan kemungkinan tidak akan diijinkan 
kalau si peneliti terus terang bahwa dia akan melakukan 
pengamatan. 
 





  Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengunjungi secara 
langsung sekolah MI Maarif NU Kalisari untuk mengetahui dan mengamati 
secara langsung proses pembelajaran matematika dan bagaimana 
keterampilan yang dilakukan guru dalam mengadakan variasi belajar. 
Metode observasi ini dilakukan agar dapat menyajikan gambaran realistik 
mengenai perilaku atau kejadian untuk membantu dalam proses penelitian.  
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, dimana yang satu menjadi penanya 
dan yang satunya menjadi narasumber, sehingga dari kegiatan tanya jawab 
tersebut dapat dibangun suatu makna dalam suatu topik tertentu.53 
 Ada 2 jenis wawancara yang dilakukan yakni wawancar terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara 
yang telah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber, sehingga penulis sudah tau dengan pasti tentang apa yang akan 
ditanyakan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yakni penulis 
melakukan wawancara dengan bebas, tidak terpaku pada instrumen 
wawancara karena wawancara ini hanya dilakukan dengan mengacu pada 
garis besar dari suatu tema tanpa perlu menyiapkan intstrumen pertanyaan 
terlebih dahulu. 
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan guru dalam mengadakan variasi saat 
pembelajaran matematika, respon atau tanggapan dari kepala madrasah, 
guru dan siswa mengenai keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pembelajaran yang fokus pada mata pelajaran matematika kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari, serta untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya 
MI Maarif NU Kalisari, visi dan misi madrasah, kurikulum yang digunakan, 
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan manajemen madrasah. 
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti untuk mewawancarai kepala 
 





madrasah, guru kelas IV dan beberapa siswa siswi agar peneliti memperoleh 
data serta fakta atau informasi yang berupa lisan dari pihak yang 
bersangkutan langsung dengan penelitian apa yang sedang dilakukan oleh 
peneliti. 
3. Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, catatan, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.54 Contoh dokumen diantaranya yakni catatan 
harian seseorang, peraturan, kebijakan, biografi, gambar hidup, sketsa, foto, 
karya-karya seni, film, lukisan, dan lain sebagainya. 
 Hasil penelitian yang diperoleh dari observasi atau wawancara akan 
lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung dengan adanya 
dokumentasi. Namun demikian, perlu diingat bahwa tidak semua 
dokumentasi memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi, salah satu contohnya 
adalah foto yang tidak sesuai dengan keadaan awalnya atau aslinya karena 
adanya beberapa proses edit, serta cerita atau catatan harian yang dibuat 
dengan subjektif. 
 Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam pengamatan ini yakni 
mengenai profil madrasah, sarana dan prasarana madrasah, dan data-data 
guru dan siswa, selanjutnya untuk mengetahui kegiatan-kegiatan siswa dan 
guru dapat dilihat melalui foto-foto kegiatan pembelajaran matematika, 
serta foto-foto ketika guru melakukan variasi pembelajaran matematika. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
 





pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.55 
 Dalam penelitian, setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka 
selanjutnya adalah melakukan analisis data. Penulis menggunakan teknik 
analisis deskriptif yakni menjabarkan dan menganalisis data secara kritis 
tentang segala fenomena yang ditemukan di lapangan sehingga 
menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif. 
 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis 
kualitatif interaktif model Milles dan Huberman, yakni mengumpulkan data, 
mereduksi data, mendisplay data kemudian menyimpulkan. Dengan 
prosedurnya yakni sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data 
  Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 
dilakukan melalui setting dari berbagai sumber dan cara. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan metode 
observasi terhadap peserta didik, wawancara kepada guru matematika 
serta dokumentasi. 
b. Reduksi data  
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan 
dengan jalan melakukan abstrakasi. Abstraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata 
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus 
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari 
data yang diperoleh dari hasil penggalian data.56 
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 Dalam penelitian ini, setelah mengumpulkan semua data-data yang 
diperlukan, kemudian peneliti melakukan reduksi data dengan memilah 
dan memilih hal-hal atau data pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian, yakni mengenai keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
c. Menyajikan data 
  Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data, tujuannya adalah agar data tersusun secara terorganisir dan 
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk tulisan 
yang menggambarkan isi dari proposla ini yakni mengenai 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
d. Menarik kesimpulan 
  Setelah data tersaji secara terorganisir dan jelas, langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari berbagai informasi yang 
diperoleh terkait keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari yang 
kemudian dituangkan dalam laporan penelitian. 
 
F. Uji Keabsahan Data 
 Dalam kegiatan penelitian, setiap hasil temuannya harus di uji 
validitas atau keabsahan datanya dengan tujuan agar hasil penelitian dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan validitasnya. 
Untuk menguji validitas atau keabsahan datanya, penulis menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan teknik. 
 Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji kredibilitas 
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.57 Peneliti membandingkan data yang diperoleh mengenai upaya 
 





guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari kepada 3 sumber yang berbeda yakni Kepala MI Maarif 
NU Kalisari, guru kelas IV MI Maarif NU Kalisari, dan 2 siswa Kelas IV 
MI Maarif NU Kalisari. 
 Triangulasi teknik merupakan teknik uji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
cara yang berbeda. Yakni peneliti membandingkan data yang diperoleh 
mengenai upaya guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari, kepada guru dengan 3 teknik 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data 
1. Pelaksanaan Keterampilan Variasi pada Pembelajaran 
Matematika Kelas IV di MI Maarif NU Kalisari 
  Penelitian ini merupakan penelitian tentang keterampilan 
mengadakan variasi yang dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran matematika siswa kelas IV di MI Maarif NU Kalisari. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan keterangan apa adanya 
tentang keterampilan mengadakan variasi yang dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran matematika sesuai dengan informasi dan 
data yang telah diperoleh dari lapangan. 
  Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 30 Maret – 30 Mei 2021. Peneliti mewawancarai 
1 guru kelas mengenai keterampilan mengadakan variasi pada saat 
proses pembelajaran matematika berlangsung di kelas IV, yang diampu 
oleh Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I., Kepala MI Maarif NU Kalisari, serta 
2 siswa dari Kelas IV MI Maarif NU Kalisari. 
  Dalam proses pembelajaran selama satu minggu, kelas IV 
MI Maarif NU Kalisari melaksanakan pembelajaran matematika selama 
2 kali pertemuan, dimana setiap pertemuan terdiri dari 3 jam pelajaran 
(1 jam pelajaran = 45 menit). Jumlah siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 
12 siswa perempuan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti di MI Maarif NU Kalisari, peneliti akan menyajikan data 
mengenai keterampilan guru dalam mengadakan variasi dalam proses 
pembelajaran matematika pada kelas IV dengan menggunakan 3 tahap, 





  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
pada pembelajaran matematika materi “Keliling Segitiga”, didapatkan 
temuan dan informasi yang saya paparkan dalam tabel sebagai berikut:58 
a. Penelitian Pertama Materi Pembelajaran Keliling Segitiga 










1) Persiapan guru 
sebelum 
mengajar 
Pada tahap persiapan, guru 
mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran 
matematika, yakni keliling 
segitiga. Persiapan tersebut 




sarana berupa papan tulis, 
spidol, serta media 
pembelajaran berupa bangun 
datar berbentuk segitiga.  
2) Proses 
Pembelajaran 
a. Pendahuluan  
Memberikan salam, doa, 
absensi dan mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
mengaitkan materi 
pembelajaran yang lalu 
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dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
b. Inti Pembelajaran 
Guru menyediakan video 
mengenai apa itu keliling 
segitiga, cara 
menghitungnya, dan 
sebagainya. Setelah itu, guru 
menanyakan kepada siswa 
yang berkaitan dengan 
tayangan yang telah 
disediakan. Lalu, guru 
menggunakan gambar yang 
digambar di papan tulis dan 
buku paket siswa untuk 
memudahkan siswa dalam 
pengerjaan soal tentang 
mengidentifikasi keliling 
dari bangun datar segitiga.  
c. Penutup  
Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan 
pembelajaran, kemudian 
guru memberikan tugas atau 
PR (Pekerjaan Rumah) 
kepada siswa dan 
dilanjutkan dengan do’a 
penutup dan salam. 
3) Evaluasi  Evaluasi yang dilakukan saat 
pertemuan ini yakni berupa 





yang ditayangkan saat awal 
pembelajaran (evaluasi lisan), 
serta pemberian soal dari guru 
kepada siswa (evaluasi tertulis). 
 
1) Tahap Perencanaan 
  Tahap perencanaan dalam sebuah pembelajaran 
merupakan langkah awal sebelum melakukan proses 
pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar guru dapat lebih 
mempersiapkan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan berlangsung secara efektif, dan efisien, yakni materi 
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan, serta siswa dapat memahami 
materi dengan baik sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Hal ini diungkapkan oleh guru 
kelas IV dalam wawancara sebagai berikut. 
Ya, jelas harus mempersiapkan RPP ya mba, karena untuk 
acuan pembelajaran. Saya membuat RPP nya sesuai dengan 
kondisi kelas, ya walaupun nantinya ketika pembelajaran 
tidak sama dengan yang direncanakan dalam RPP tapi RPP 
itu tetap harus dibuat, karna wajib itu mba. Karena kadang 
kondisi anak-anak itu tergantung mood mereka, jadi sebisa 
mungkin saya mengkondisikan kelas terlebih dahulu agar 
nyaman untuk belajar, dan itu terkadang menyebabkan 
muncul kegiatan-kegiatan di luar yang sudah saya 
rencanakan di RPP ya mba.59 
 
  Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa 
betapa pentingnya tahap perencanaan sebelum masuk kepada 
proses atau kegiatan pembelajaran sehingga proses atau kegiatan 
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pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Tahap Pelaksanaan 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, pada pembelajaran matematika materi “Keliling 
Segitiga”, didapatkan temuan dan informasi mengenai 
pelaksanaan guru dalam mengadakan variasi, yang saya paparkan 
dalam tabel sebagai berikut:60 
Keterampilan Variasi Pembelajaran 







penekanan pada kata-kata 
penting yang berkaitan 
dengan materi dengan 
mengeraskan suara 
sehingga dapat didengar 
oleh semua siswa yang ada 




dilakukan dengan cara 
lisan dan gerakan tangan, 
serta menggunakan benda-
benda konkrit. Ketika 
anak-anak sedang rame 




kalimat “ayo, tolong 
 
 60 Observasi di Kelas IV dengan Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I  dan Siswa Kelas IV pada 





perhatikan ibu”, kemudian 
dengan isyarat atau 
gerakan tangan dilakukan 
dengan menggunakan jari 
telunjuk yang ditempel di 
depan mulut untuk 
meminta anak-anak agar 





dilakukan ketika anak-anak 
sedang tidak fokus  ketika 
guru sedang menjelaskan 
sebuah materi, jadi ketika 
guru menjelaskan materi 
kemudian anak-anak 
menjadi gaduh, guru akan 
diam sejenak sampai anak-






Kontak pandang yang 
dilakukan oleh guru adalah 
dengan memandang ke 
seluruh ruang kelas, tidak 
hanya fokus pada satu atau 
dua anak saja. Kontak 
pandang dilakukan agar 
menunjukkan adanya 
hubungan atau interaksi 





agar siswa merasa bahwa 
dirinya sedang 
diperhatikan dan diajak 




Gerak badan dilakukan 
dengan menggerakkan 
kepala. Jadi ketika sesi 
tanya jawab setelah 
penayangan video, untuk 
menyatakan setuju atas 
jawaban siswa, guru 
menganggukkan kepalanya 
serta menggelengkan 
kepala ktika ada jawaban 
yang masih kurang tepat. 
Gerak tangan dilakukan 
oleh guru ketika menulis 
atau menggambar bangun 
datar segitiga. Variasi 
mimik dilakukan oleh guru 
selama pembelajaran 
berlangsung, jadi guru 
selalu memasang wajah 





Guru mengadakan variasi 
dalam mengubah posisi 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung, jadi guru 





berdiri didepan kelas saja, 
namun berjalan 
menjelajahi kelas. Ketika 
guru memberikan soal 
mengenai keliling segitiga, 
guru berjalan ke seluruh 
kelas untuk mengetahui 
apakah ada siswa yang 







a. Media visual Variasi dalam penggunaan 
media dan bahan ajar 
visual ketika pembelajaran 
ini meliputi gambar yang 
ada di buku paket dan 
papan tulis. 
b. Media audio 
visual 
Variasi dalam penggunaan 
media dan bahan ajar audio 
visual adalah dengan 
menggunakan video yang 
ditayangkan mengenai 






 Pada pembelajaran hari ini, 
guru memperlihatkan pola 
interaksi antara guru dan 
siswa yang mengandung 
komunikasi multi arah, jadi 
ketika kegiatan tanya 






menjawab. Selain itu juga 
guru mempersilahkan 
kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang 
belum dipahami dan guru 
akan menjawab pertanyaan 
tersebut. Untuk variasi 
kegiatannya, guru 
membuat sebuah 




bergandengan tangan dan 
membentuk sebuah bangun 
datar segitiga.  
 
  Berdasarkan penelitian pertama, sebelum memulai 
pembelajaran, guru terlebih dahulu melakukan persiapan. Hal 
yang dipersiapkan diantaranya yaitu RPP, buku paket 
matematika, spidol, sarana berupa laptop, LCD Proyektor dan 
speaker, serta media pembelajaran berupa video tentang Keliling 
Segitiga.  Persiapan ini dilakukan dengan tujuan agar 
pembelajaran menjadi terarah dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan 
oleh Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I ketika wawancara yang 
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2021, yaitu untuk kegiatan 
pembelajaran, yang dipersiapkan yaitu berupa RPP, modul atau 
buku paket matematika, serta media yang sesuai dengan materi 





dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Hasil observasi 
dan wawancara tersebut diperkuat dengan adanya dokumen RPP, 
modul atau buku paket matematika kelas IV dan media 
pembelajaran. 
  Pembelajaran diawali dengan salam dari ibu Ifah, dan 
siswa menjawab salam tersebut. Kemudian, ibu Ifah menanyakan 
kabar kepada siswa dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. 
Selanjutnya, beliau meminta kepada ketua kelas untuk memimpin 
do’a sebelum belajar. Setelah berdoa, ibu Ifah mengajak siswa 
untuk melakukan tepuk semangat sebelum memulai 
pembelajaran. Tepuk semangat dilakukan dengan tujuan agar 
membangun mood atau perasaan siswa agar senang ketka 
pembelajaran akan dilaksanakan, terlebih lagi ini pembelajaran 
matemarika. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru 
kelas IV dalam wawancara sebagai berikut.  
Ya, jadi ketika akan melakukan pembelajaran, kita harus 
membangun konsep terlebih dahulu ya mba, karena 
sebenarnya mindset siswa mengenai matematika itu sulit. 
Jadi mereka menganggap bahwa matematika itu sulit, dan 
terkadang membuat mood mereka menjadi jelek. Jadi, 
ketika akan pembelajaran perlu dilakukan pembangunan 
mood yang baik agar pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.61 
  Setelah siswa bersemangat dan siap memulai 
pembelajaran, guru meminta siswa menyiapkan modul atau buku 
paket matematika, kemudian guru menyiapkan LCD proyektor 
dan laptop yang akan digunakan untuk menayangkan video 
mengenai keliling segitiga. Setelah persiapan selesai dilakukan, 
guru menayangkan sebuah video pada layar LCD Proyektor, 
siswa terlihat sangat antusias ketika menonton video yang 
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ditayangkan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan guru dalam 
wawancara sebagai berikut: 
Ya mba, kalo untuk matematika sendiri ya mba, matematika 
itu kan jadi momok tersendiri bagi siswa. Jadi, kalau 
menurut saya, gini mba matematika itu sudah ada dalam 
mindset anak-anak bahwa matematika itu susah. Jadi kita 
perlu mengubah itu dulu dengan cara kita menggunakan 
beberapa metode yang berbeda, variasi media pembelajaran 
yang berbeda, dan variasi kegiatan yang berbeda dengan 
tujuan untuk lebih memudahkan anak dalam memahami 
materi dan juga untuk mengatasi kebosanan pada siswa. 
Memang cukup sulit ya mba, tapi ya memang harus sangat 
diusahakan.62 
  Ketika penayangan video, ada beberapa anak yang 
ribut sendiri atau cerita diluar pembahasan materi, kemudian guru 
langsung memberi peringatan dengan gerakan tangan dengan 
menunjuk siswa yang tidak memperhatikan, sembari 
menggunakan bahasa lisan dengan mengucapkan “Ayo, mas 
perhatikan video yang ada di depan”. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan dengan bu Ifah pada Kamis, 22 April 
2021 sebagai berikut : 
Untuk memusatkan perhatian siswa, saya biasanya 
memakai gerakan tangan dan lisan ya mba, terkadang saya 
menunjuk siswa yang gaduh agar kembali memperhatikan 
penjelasan saya, terkadang juga sambil ngomong gini mba 
“ayo tolong perhatikan ibu” atau “ayo perhatikan gambar di 
depan” dan lain sebagainya ya mba.63 
  Setelah penayangan video selesai, kemudian guru 
melanjutkannya dengan kegiatan tanya jawab mengenai hal-hal 
yang telah dibahas di dalam video. Guru menanyakan pertanyaan 
seperti apa itu keliling segitiga, bagaimana rumusnya, dan 
bagaimana cara menghitungnya. Ketika siswa menjawab 
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pertanyaan dengan benar, guru mengiyakan jawaban siswa diikuti 
dengan gerakan kepala yaitu mengangguk. Saat siswa kurang 
tepat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, guru memberi 
isyarat dengan menggelengkan kepala dan memberitahukan 
bahwa jawabannya kurang tepat dan dilanjutkan dengan memberi 
tahukan jawaban yang benar seperti apa.  
  Kemudian guru melanjutkan menjelaskan mengenai 
keliling segitiga, dan mengajarkan bagaimana cara menghitung 
keliling segitiga menggunakan metode ceramah (guru 
menjelaskan, siswa mendengaran dan memperhatikan), serta 
dengan media spidol dan papan tulis. Setelah itu, guru 
memberikan soal-soal menghitung keliling segitiga kepada siswa 
untuk dikerjakan. Sembari menunggu siswa mengerjakan soal 
yang telah diberikan, guru berkeliling menuju meja-meja siswa 
untuk mengecek apakah ada yang mengalami kesulitan atau tidak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah mengadakan variasi 
pada aspek mengubah posisi, dimana sesuai dengan yang telah 
diungkapkan guru pada wawancara sebagai berikut: 
Jadi, ketika kita mengajar, kita tiak boleh hanya berdiam 
diri di depan kelas ya mba, sesekali kita harus keliling, baik 
untuk mengecek ketika siswa diberikan soal, apakah ada 
kesulitan atau tidak. Ataupun untuk mendekati siswa yang 
sering gaduh, karena biasanya siswa yang gaduh jika 
didekati akan lebih tenang. Sehingga jika guru ketika 
sedang mengajar di depan kelas itu tidak merubah 
posisinya, akan sangat kurang efektif, mengingat kondisi 
anak yang terkadang malu, gaduh, dan sebagainya sehingga 
harus ada pendekatan tersendiri.64 
  Setelah para siswa mengerjakan soal, kemudian guru 
bersama siswa membahas mengenai jawaban siswa, setelah itu 
guru memberikan PR berupa soal mengenai menghitung keliling 
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segitiga untuk dikerjakan dirumah dan untuk dibahas pada 
pertemuan berikutnya. Kemudian guru menyimpulkan 
pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan berdoa bersama, 
lalu guru memberikan salam kepada siswa. 
  Variasi yang dilakukan dalam pembelajaran kali ini 
meliputi variasi penggunaan media dan bahan pelajaran berupa 
media visual dan audio visual. Media visual berupa penggunaan 
modul atau buku paket matematika, dan gambar pada papan tulis. 
Media audio visual berupa video tentang keliling segitiga. 
Selanjutnya variasi dalam pola interaksi dan kegiatan. Variasi 
pola interaksi berupa interaksi dengan pola antara guru-siswa dan 
siswa-guru. Sedangkan variasi kegiatan pada pembelajaran hari 
ini yakni kegiatan pengamatan video, tanya jawab, dan 
penugasan. Untuk variasi mengajar tatap muka yang dilakukan, 
yakni memusatkan perhatian, variasi gerak badan serta variasi 
mengubah posisi. Untuk variasi memusatkan perhatian, guru 
menggunakan kata-kata dan gerakan tangan agar siswa 
memperhatikan penjelasan guru. Sedangkan untuk variasi gerak 
badan, guru menggerakkan kepala dengan mengangguk untuk 
mengisyaratkan jawaban siswa tersebut benar, dan 
menggelengkan kepala untuk jawaban siswa yang kurang tepat. 
Serta untuk variasi mengubah posisi, guru melakukan 
perpindahan dari posisi di depan kelas kemudian berkeliling kelas 
untuk mengecek apakah ada yang kesulitan dalam pengerjaan 
tugas. 
3) Tahap Evaluasi  
  Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 22 April 2021 dengan guru kelas IV , untuk mengevaluasi 
pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah 
disampaikan, guru melakukannya dengan cara tes lisan dan tes 





tanya jawab mengenai keliling segitiga. Kemudian untuk tes 
tertulis, guru memberikan tugas atau soal kepada siswa kemudian 
siswa mengerjakan soal tersebut. Dengan adanya evaluasi, maka 
dapat diketahui tujuan pembelajaran apakah sudah tercapai atau 
belum, serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur akan keberhasilan 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru kepada 
siswa. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 22 April 2021 berikut ini: 
Untuk kegiatan evaluasinya, kadang kalau habis 
pembelajaran, saya biasanya melakukan evaluasi secara 
tertulis ya mba, jadi saya berikan soal-soal untuk 
dikerjakan, kalau ndak ya saya melakukan tanya jawab 
kepada siswa.65 
b. Penelitian Kedua Materi Luas Segitiga 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
pada pembelajaran matematika materi “Luas Segitiga”, didapatkan 
temuan dan informasi yang saya paparkan dalam tabel sebagai 
berikut:66 















Pada tahap persiapan, guru 
melakukan persiapan segala sesuatu 
yang dibutuhkan dalam proses 
kegiatan belajar matematika kelas IV 
yakni materi “Luas Segitiga”, 
persiapan tersebut berupa RPP 
 
 65 Wawancara dengan Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I  pada Kamis, 22 April 2021 pukul 09.30 
WIB di MI Maarif NU Kalisari 
 66 Observasi di Kelas IV dengan Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I  dan Siswa Kelas IV pada 






Pembelajaran), modul atau buku 
paket matematika, serta sarana berupa 
media pembelajaran yang terdiri dari 





a. Pendahuluan  
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
menyapa siswa, memberi salam, 
kemudian berdoa dan dilanjutkan 
mengecek kehadiran siswa. 
Setelah itu, guru langsung 
mempersiapkan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
b. Inti pembelajaran 
Guru menjelaskan sekitar materi 
mengenai luas segitiga. 
Selanjutnya, guru melakukan 
tanya jawab mengenai luas 
segitiga dengan peserta didik. 
Setelah itu guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. Dan 
dilanjutkan memberikan soal 
mengenai luas segitiga dan 
dikerjakan secara berkelompok. 
Setelah itu guru bersama siswa 
membahas cara menghitung luas 
segitiga tersebut. Kemudian, guru 
menjelaskan mengenai cara 
menghitung luas segitiga 





guru memberikan beberapa soal 
untuk mencari luas segitiga 
kepada siswa. Setelah soal 
dikerjakan kemudian dibahas 
bersama. 
c. Penutup  
Guru bersama siswa 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, 
selanjutnya guru memberikan 
tugas PR kepada siswa. 
3) Evaluasi  Evaluasi yang dilakukan guru yakni 
evaluasi lisan dan tertulis. Evaluasi 
lisan yang digunakan yakni kegiatan 
tanya jawab, sedangkan untuk 
evaluasi tertulis yakni berupa 
pemberian soal dan juga tugas PR 
kepada siswa. 
 
1) Tahap Perencanaan  
  Dalam mengadakan pembelajaran, perencanaan 
merupakan langkah awal sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien 
serta materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik  
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan, serta siswa dapat 
memahami materi sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
  Pada tahap ini, guru menjelaskan bahwa yang beliau 
lakukan yakni mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan 





siswa, selanjutnya mempersiapkan alat peraga atau media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 
dan materi yang akan diajarkan. Setelah itu, guru 
mempersiapkan buku paket atau modul yang akan digunakan 
dalam pelajaran. 
2) Tahap Pelaksanaan 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, pada pembelajaran matematika materi “Luas Segitiga”, 
didapatkan temuan dan informasi mengenai keterampilan 
mengadakan variasi yang dilakukan guru, dan peneliti paparkan 
dalam tabel sebagai berikut:67 
Keterampilan Variasi Pembelajaran 







pemberian materi, guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran yang 
bervariasi, baik dalam 
intonasi, volume dan 
kecepatan supaya menjadi 




dilakukan dengan cara lisan 
dan gerakan tangan, serta 
menggunakan benda-benda 
konkrit seperti ketika akan 
berdikusi dengan media 
buku setrimin. Ketika anak-
anak sedang rame atau 
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kalimat “ayo, tolong 
perhatikan ibu”, kemudian 
dengan isyarat atau gerakan 
tangan dilakukan dengan 
menggunakan jari telunjuk 
yang ditempel di depan 
mulut untuk meminta anak-





Perubahan suara yang 
dilakukan guru dari 
keadaan rame kemudian 
tiba-tiba dihentikan yang 
bertujuan untuk menarik 
perhatian siswa, karena 
siswa biasanya kaget 
dengan perubahan yang 
mendadak tersebut dan 





Kontak pandang yang 
dilakukan oleh guru adalah 
dengan memandang ke 
seluruh ruang kelas, tidak 
hanya fokus pada satu atau 





pandang dilakukan agar 
menunjukkan adanya 
hubungan atau interaksi 
saat pembelajaran, serta 
agar siswa merasa bahwa 
dirinya sedang diperhatikan 
dan diajak komunikasi oleh 





Variasi dalam ekspresi 
wajah guru, gerakan kepala 
serta gerakan badan 
merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam 
kegiatan berkomunikasi 
dengan siswa ketika 
pembelajaran berlangsung. 
Hal ini berguna untuk 
menarik perhatian siswa 
dan menyampaikan pesan 
yang sedang diterangkan. 
Contohnya ketika tanya 
jawab, guru akan memberi 
isyarat gelengan kepala 
untuk jawaban yang kurang 
tepat dan anggukan kepala 




Guru mengadakan variasi 
dalam mengubah posisi 





berlangsung, jadi guru 
tidak hanya monoton 
berdiri didepan kelas saja, 
namun berjalan menjelajahi 
ke seluruh kelas. Misalnya 
ketika guru tengah 
membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok, guru 
ikut berjalan untuk 
menunjukkan 
kelompoknya dan 
menentukan tempat yang 







Media visual Variasi dalam penggunaan 
media dan bahan ajar visual 
ketika pembelajaran ini 
meliputi gambar yang ada 
di buku paket, gambar di 
papan tulis serta bangun 






 Pada pembelajaran hari ini, 
guru memperlihatkan pola 
interaksi antara guru dan 
siswa yang mengandung 
komunikasi multi arah, jadi 
ketika kegiatan tanya 
jawab, guru bertanya 
kemudian siswa menjawab. 






siswa untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai 
materi yang belum 
dipahami dan guru akan 
menjawab pertanyaan 
tersebut. Untuk variasi 
kegiatannya, yaitu kegiatan 
diskusi kelompok 
mengenai bagaimana cara 
mencari luas segitiga serta 
kegiatan penugasan. 
 
  Berdasarkan penelitian kedua yang dilakukan, 
sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan persiapan 
terlebih dahulu. Hal yang dipersiapkan yaitu RPP, Modul atau 
buku paket matematika kelas IV, sarana berupa Spidol dan juga 
papan tulis. Persiapan ini dilakukan agar pembelajaran menjadi 
terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh Ibu Ifah ketika 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 April 2021. Hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan diperkuat dengan 
dokumen RPP, modul belajar serta menyiapkan media untuk 
pembelajaran pada saat itu yang telah disesuaikan dengan materi 
yang telah ditentukan. 
  Pembelajaran diawali dengan salam dari ibu Ifah dan 
siswa menjawab salam tersebut. Selanjutnya ibu Ifah 
menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan selanjutnya 
beliau meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
belajar. Setelah itu, guru mengkondisikan siswa untuk siap dan 





memulai pelajaran dengan meminta siswa membuka buku paket 
atau modul yang dimiliki siswa mengenai materi luas segitiga. 
  Guru menunjukkan gambar bangun datar segitiga 
yang ada di papan tulis, sembari mengarahkan pandangannya ke 
seluruh siswa yang ada di dalam kelas IV tersebut. Sesuai 
dengan wawancara yang telah dilakukan dengan ibu Ifah pada 
tanggal 22 April 2021 yang menyampaikan bahwa kontak 
pandang itu sangat diperlukan karena itu akan membuat siswa 
merasa diperhatikan, sehingga siswa juga akan fokus 
memperhatikan pembelajaran yang akan disampaikan. Hal 
tersebut sesuai dengan wawancara dengan Ibu Ifah sebagai 
berikut: 
Ketika membahas mengenai bangun segitiga, saya biasanya 
menggambar bangun segitiga di papan tulis ya mba, 
kemudian saya meminta siswa untuk melihat gambar yang 
ada di papan tulis sembari saya melakukan kontak pandang, 
atau melihat ke seluruh kelas lah intinya, itu tujuannya biar 
si anak merasa diperhatikan oleh gurunya kemudian siswa 
juga biasanya akan fokus ke pembelajaran.68 
 
  Setelah guru menyampaikan materi tentang segitiga, 
jenis-jenis dan ciri-cirinya, menggunakan bangun datar yang 
terbuat dari kertas karton yang telah dipersiapkan. Hal ini 
bertujuan agar siswa langsung melihat benda konkrit dari 
bangun datar segitiga. Selanjutnya guru menjelaskan mengenai 
luas segitiga dan cara menghitungnya. Setelah menjelaskan 
materi tersebut, guru kemudian membagi siswa tersebut ke 
dalam beberapa kelompok. Dalam membagi kelompok, guru 
tidak hanya duduk di meja dan membagi kelompok, namun juga 
ikut berdiri dan berkeliling membagi kelompok dan 
menunjukkan tempat untuk berkelompoknya. Ini menunjukkan 
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bahwa guru melakukan variasi pada kegiatan yakni kegiatan 
berkelompok serta melakukan variasi mengubah posisi badan 
yakni ketika proses pembagian kelompok. Hal tersebut sesuai 
dengan wawancara yang dilakukan sebagai berikut: 
Jadi, kalo dalam kelas, biasanya kita membuat variasi 
kegiatannya dengan kegiatan berkelompok ya mba, selain 
games-games sederhana lainnya. Biasanya kita membagi 
kelompok, kemudian kita beri soal-soal atau tugas yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas, kemudian 
kita akan membahasnya bersama-sama di depan kelas.69 
  Pemberian soal yang dilakukan oleh guru tersebut 
diharapkan dapat mampu meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai cara menghitung luas segitiga. 
  Variasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
ini meliputi variasi media dan bahan pelajaran yakni meliputi 
media visual yang berupa penggunaan modul pembelajaran 
matematika, bangun datar segitiga, serta gambar 2 dimensi yang 
digambar pada papan tulis. Sedangkan untuk variasi dalam 
kegiatan pembelajaran berupa ceramah, diskusi kelompok, 
tanya jawab, serta penugasan. 
  Sebelum menutup pembelajaran, guru melakukan 
evaluasi berupa pemberian soal untuk dikerjakan oleh siswa di 
rumah masing-masing (PR). Selanjutnya, guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan 
doa bersama dan mengucapkan salam kepada siswa. 
3) Tahap Evaluasi 
  Pada tahap evaluasi mengenai pengetahuan dan 
pencapaian siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan Ibu Guru Ifah yakni dengan menugaskan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada buku siswa 
mengenai luas segitiga. Kemudian guru bersama siswa 
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membahas mengenai soal yang telah dikerjakan tersebut. 
Dengan adanya evaluasi pembelajaran yang dilakukan, maka 
akan dapat diketahui tujuan pembelajarannya sudah tercapai 
atau belum serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur akan 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap 
siswa. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara berikut ini: 
 Untuk evaluasi pembelajaran biasanya ya dengan 
mengerjakan soal-soal ya mba, terkadang soal yang ada di buku 
dan terkadang juga soal yang dibuat sama saya. Karena untuk 
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik juga ya mba. Tujuan 
evaluasi sendiri untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
mengenai pembelajaran yang dilakukan ya mba, dan juga 
sebagai acuan untuk pembelajaran selanjutnya.70 
 
  Ketika melakukan konsep variasi pembelajaran, guru 
melakukannya dengan cara direncanakan terlebih dahulu dalam RPP 
serta dilakukan secara spontan dengan menyesuaikan kondisi siswa 
saat itu. Rancangan variasi yang telah dicantumkan dalam RPP, 
tidak jarang tidak dilakukan karena terkadang variasi yang sudah 
direncanakan tidak sesuai dengan kondisi siswa, sehingga guru 
harus merencanakan variasi yang lainnya dengan melihat kondisi 
siswa saat itu. Agar variasi pembelajaran dengan materi 
pembelajaran dapat berkesinambungan dan tidak mengurangi isi 
materi, maka variasi pembelajaran harus dilakukan dengan cara 
terstruktur dan terencana yakni dengan memperhatikan komponen 
variasi yang meliputi variasi cara mengajar, variasi dalam 
penggunaan media atau alat peraga, serta variasi dalam pola 
interaksi dan kegiatan. 
  Hal yang harus dikuasai oleh guru dalam 
mengadakan variasi pembelajaran matematika yakni penguasaan 
materi dan pengelolaan kelas. Dalam kegiatan memusatkan 
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perhatian siswa, guru biasanya menggunakan kata-kata perhatian, 
melakukan kontak pandang, gerakan badan dan berkeliling ke 
seluruh bagian kelas, selan itu, guru juga memberikan tugas-tugas 
tertentu untuk menunjang proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Selanjutnya, penggunaan media 
pembelajaran sangatlah efektif, karena tingkat keberhasilannya 
sangat mendukung, apalagi benda-benda konkrit, serta penayangan 
video pada LCD Proyektor. Interaksi yang terjalin selama proses 
pembelajaran yakni interaksi dengan pola guru-siswa dan siswa-
guru, serta kontak pandang. Untuk variasi pada kegiatan berupa 
kegiatan tanya jawab, penayangan video, pemberian tugas 
(pemecahan suatu masalah), serta mendiskusikan soal yang telah 
diberikan. 
 
2. Respon Siswa Ketika Guru Mengadakan Variasi pada 
Pembelajaran Matematika Kelas IV MI Maarif NU Kalisari 
  Berdasarkan hasil pengamatan dokumentasi, wawancara dan 
observasi yang peneliti peroleh mengenai respon siswa ketika guru 
mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif 
NU Kalisari antara lain sebagai berikut: 
  Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Arya 
Mufti Putra Pandita atau biasa dipanggil Arya, yang merupakan siswa 
kelas IV MI Maarif NU Kalisari yakni sebagai berikut: 
Bu guru menyampaikan pelajaran dengan baik mba, saya suka 
ketika diajar sama bu guru ifah karena kalau ngasih soal, 
gampang-gampang dan menjelaskannya juga gampang dipahami. 
Bu guru juga tidak galak ketika mengajar, tetapi sangat perhatian 
dan lembut. Sangat menyenangkan kalau belajar bersama bu guru 
Ifah mba.71 
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  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Athalia Zahrotul H., 
yang juga merupakan siswi kelas IV MI Maarif NU Kalisari, sebagai 
berikut: 
Kalau belajar matematika sama bu guru ifah rasanya senang, 
karena bu guru sangat baik, lembut dan tidak galak. Selain itu bu 
guru ifah juga kadang ngasih video, jadi saya lebih semangat dan 
paham ketika belajar. Bu guru ifah juga sabar ketika saya 
kesulitan saat mengerjakan soal, kalau saya masih bingung, 
dijelaskan lagi. Intinya saya sangat senang belajar bersama bu 
guru ifah.72 
  Untuk kegiatan mengadakan variasi yang dilakukan guru 
ketika pembelajaran matematika yakni guru terkadang menayangkan 
video, gambar-gambar, buku, serta alat peraga konkrit lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan wawancara dengan siswa kelas IV sebagai 
berikut: 
Kalo belajar sama bu ifah, asik mba. Soalnya kadang bu ifah 
memperlihatkan video, kadang juga pake gambar yang dipotong 
di kertas manila, kadang juga pakai buku-buku LKS. Jadi saya 
tidak gampang bosan. Kadang juga kita kerja kelompok, jadi 
sangat ramai dan senang karena bisa belajar bersama teman 
sekelompok.73 
  Kemudian, atha juga menyatakan hal yang sama ketika 
wawancara yakni sebagai berikut: 
Iya mba, bu guru ifah menyenangkan sekali ketika mengajar, dan 
juga saya gampang paham. Karena biasanya bu ifah juga 
menayangkan video, dan kadang suka bawa gambar bangun datar 
yang dibuat pakai kertas manila, kalau tidak ya gambar yang di 
buku mba. Jadi saya ngga bosen kalau belajarnya.74 
  Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan kepada siswa, 
sudah menunjukkan bahwa guru telah mengadakan variasi dalam 
kegiatan pembelajaran, yang meliputi variasi penggunaan media baik 
visual maupun audio-visual, serta variasi dalam kegiatan pembelajaran 
yang berupa diskusi kelompok. 
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3. Kendala-kendala yang di alami oleh Guru dalam Mengadakan 
Variasi Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI Maarif NU 
Kalisari 
  Berdasarkan hasil pengamatan dokumentasi, wawancara dan 
observasi yang peneliti peroleh mengenai kendala yang dialami oleh 
guru dalam mengadakan variasi pembelajaran matematika kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari, yaiitu guru mengalami kesulitan atau kendala 
sebagai berikut:75 
a. Karakter siswa 
 Kesulitan dalam melaksanakan variasi pembelajaran beupa 
perbedaan karakter yang dimiliki oleh siswa, dimana guru harus 
menghadapi siswa dalam kelas yang memiliki karakter atau sifat 
yang berbeda-beda. Guru sebisa mungkin harus menemukan sedikit 
persamaan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Mood (perasaan) siswa 
 Mood atau perasaan yang dimiliki siswa yang sering dan 
mudah berubah-ubah cukup mengganggu proses pembelajaran. 
Terkadang, diawal pembelajaran siswa sangat antusias dan 
semangat, namun ketika sudah pertengahan hingga akhir 
pembelajaran, mood siswa berubah. Siswa kadang sudah ogah-
ogahan dan cenderung malas dan bosan ketika harus mengikuti 
instruksi dari guru. 
c. Siswa terlalu pasif 
 Siswa yang pasif seperti tidak mau menulis, tidak mau 
memperhatikan, tidak mengikuti kegiatan tanya jawab akan 
membuat guru mengalami kesulitan untuk mengetahui siswa ini 
sudah paham atau belum. Karena biasanya siswa yang pasif, jika 
ditanya hanya diam saja sehingga perlu effort yang lebih lagi untuk 
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mengatasi siswa yang pasif tersebut. Sehingga, terkadang 
pembelajaran menjadi kurang aktif. 
 
4. Solusi dalam Mengatasi Kendala dalam dalam Mengadakan 
Variasi Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI Maarif NU 
Kalisari 
  Dalam keterampilan mengadakan variasi, harus 
memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsipnya dimana hal 
tersebut bertujuan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun terjadi 
berbagai kendala, guru harus mampu menghadapi kendala tersebut agar 
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran dan tetap 
menjalankan prinsip-prinsipnya. 
  Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, sangat 
diperlukan variasi seperti variasi media, strategi pembelajaran, model 
serta metode pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut bertujuan agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana, tujuan 
pembelajaran dapat tercapai serta untuk menghilangkan kejenuhan 
siswa dalam belajar. 
  Solusi-solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi 
kendala-kendala dalam melaksanakan variasi pembelajaran matematika 
yaitu:76 
a. Dengan perbedaan karakter yang dimiliki siswa, guru harus 
menemukan sedikit persamaan untuk menunjang penerapan model 
pembelajaran, metode pembelajaran dan perumusan strategi. 
b. Guru harus bersikap dan berperilaku dengan melihat dan 
menyesuaikan kondisi peserta didiknya agar guru mampu mengatasi 
ketika siswa tersebut bermasalah di dalam kelas. 
 
 76 Wawancara dengan Ibu Zuhrotul Latifah, S.Pd.I  pada Kamis, 22 April 2021 pukul 09.30 





c. Dengan mood atau perasaan siswa yang berubah-ubah, guru harus 
selalu menyiapkan metode dan strategi pembelajaran serta media 
yang bermacam-macam yang bertujuan agar siswa tidak mudah 
jenuh dan mood nya akan tetap baik dari awal belajar hingga akhir 
pembelajaran. 
d. Guru harus mampu membuat suasana kelas menjadi aktif, sehingga 
akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 
membosankan, baik dengan berbagai permainan, variasi kegiatan 
maupun media pembelajaran. 
e. Kebosanan dan permasalahan-permasalahan yang muncul ketika 
pembelajaran berlangsung dapat di atasi dengan cara mengajar guru 
yang bervariasi.  
 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Keterampilan Variasi pada Pembelajaran 
Matematika Kelas IV di MI Maarif NU Kalisari 
  Salah satu komponen dalam keterampilan dasar mengajar 
adalaha keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan mengadakan 
variasi dalam pembelajaran berguna untuk mengatasi kejenuhan dan 
kebosanan siswa dalam proses pembelajaran di kelas, juga membantu 
guru dalam membuat suasana atau kondisi pembelajaran di dalam kelas 
menjadi menarik. Dengan adanya perbaikan gaya mengajar dan 
pembuatan variasi dalam pembelajaran diharapkan dapat mengatasi 
persoalan-persoalan belajar yang dialami peserta didik.  
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 
hal yang berkaitan dengan keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pada pembelajaran matematika materi bangun datar Segitiga. Sesuai 
dengan yang disampaikan Helmiati dalam bukunya, yang menyebutkan 
bahwa komponen dalam mengadakan variasi pembelajaran itu ada 3 
aspek, yakni variasi dalam gaya mengajar guru, variasi dalam 





interaksi dan aktivitas atau kegiatan siswa.77 Ketiga komponen yang 
terdapat pada pembelajaran matematika di kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari yaitu sebagai berikut: 
a. Variasi Dalam Gaya Mengajar Guru 
 Variasi gaya mengajar yang diterapkan meliputi beberapa 
komponen, yakni sebagai berikut: 
1) Variasi suara 
  Menurut Helmiati, variasi suara adalah perubahan 
suara yang dilakukan oleh guru dari keras menjadi lemah, tinggi 
menjadi rendah, cepat menjadi lambat ataupun sebaliknya, suara 
guru hendaknya dibuat bervariasi baik dalam intonasi, volume, 
nada maupun kecepatan ketika sedang memberikan materi 
pembelajaran.78 Sedangkan menurut dadang, variasi suara yakni 
upaya guru dalam mengatur suara baik tinggi rendahnya, 
kejelasan dan juga kecepatan.79 Berdasarkan teori yang telah 
disampaikan oleh Helmiati tersebut, dan aplikasi yang dilakukan 
oleh Guru Kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam mengadakan 
variasi suara sebagaimana data yang telah dipaparkan 
sebelumnya, yaitu dengan memberikan tekanan pada suara 
ketika sedang menjelaskan hal yang penting serta guru juga 
mengadakan perubahan suara dari keras menjadi lemah, selain 
itu guru juga memperhatikan tempo dan intonasi berbicara, 
dapat disimpulkan bahwa antara teori dan aplikasinya telah 
sesuai.  
2) Memusatkan perhatian 
  Memusatkan perhatian menurut Helmiati yakni dapat 
dilakukan dengan perkataan “Perhatikan ini dengan baik-baik!” 
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atau “Nah, ini penting sekali” atau “Perhatikan dengan baik, ini 
agak sukar dimengerti”.80 Sedangkan menurut Dadang, 
pemus8atan perhatian yaitu upaya guru untuk mengajak atau 
mengkondisikan siswa untuk sesaat memfokuskan perhatiannya 
pada bagian-bagian tertentu yang dianggap penting.81 
Berdasarkan teori yang telah disampaikan oleh Dadang dan 
Helmiati, serta pengaplikasian keterampilan mengadakan variasi 
oleh Guru Kelas IV MI Maarif NU Kalisari, sebagaimana data 
yang telah dipaparkan, dimana guru kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari dalam memusatkan perhatian yakni dengan lisan dan 
tangan, maka dapat disimpulkan bahwa antara teori dan 
aplikasinya sudah sesuai. 
3) Membuat kesenyapan sejenak 
  Menurut Helmiati, membuat kesenyapan sejenak 
adalah perubahan stimulis dari adanya suara tenang menjadi 
sibuk, ataupun suara sibuk menjadi diam seketika.82 Sedangkan 
Dadang mengungkapkan bahwa membuat kesenyapan sejenak 
yakni diam sejenak, dimana guru tidak melakukan aktivitas 
apapun di sela-sela menjelaskan pembelajaran.83 Berdasarkan 
teori dari Dadang dan Helmiati yang menerangkan mengenai 
kesenyapan sejenak, serta aplikasi yang dilakukan oleh Guru 
Kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam membuat kesenyapan 
sejenak, sebagaimana yaang telah dipaparkan dalam penyajian 
data, yakni dengan diam sejenak ketika sedang menjelaskan 
materi, maka dapat disimpulkan bahwa antara teori dan 
aplikasinya sudah sesuai. 
4) Mengadakan kontak pandang 
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  Dadang mengemukakan bahwa kontak pandang 
adalah memusatkan penglihatan antara guru dengan siswa, 
dengan begitu maka siswa akan merasakan bahwa dirinya 
diperhatikan dengan begitu, maka perhatian belajarnya akan 
dipelihara dan mengurangi kegiatan-kegiatan menyimpang yang 
dapat mengganggu proses pembelajaran.84 Berdasarkan teori 
yang disampaikan oleh Dadang mengenai variasi pada aspek 
mengadakan kontak pandang, dengan hasil penelitian  mengenai 
keterampilan guru kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam 
mengadakan kontak pandang, sebagaimana data yang telah 
dipaparkan yaitu guru mengarahkan pandangannya ke seluruh 
siswa yang ada di dalam kelas, maka dapat disimpulkan bahwa 
teori dan aplikasi yang telah dilakukan oleh Guru Kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari dalam kegiatan mengadakan variasi ini 
sudah sesuai. 
5) Variasi gerak badan dan mimik 
  Variasi gerak guru menurut Helmiati, yaitu bisa 
berupa gerakan kepala, gerakan badan, dan ekspresi wajah atau 
mimik yang berguna untuk menarik perhatian dan memberikan 
kesan pendalaman dari pesan yang disampaikan.85 Sedangkan 
menurut Dadang, gerak guru adalah perpindahan dari satu cara 
atau satu gaya mengajar ke gaya mengajar yang lainnya, atau 
dari satu posisi ke posisi yang lainnya, demikian juga gerak 
tubuh seperti raut muka, atau anggota badan lainnya.86 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan menurut Dadang dan 
Helmiati mengenai variasi gerak badan dan mimik tersebut, serta 
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa keterampilan guru 
kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam mengadakan variasi 
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gerak badan dan mimik yang telah dipaparkan dalam penyajian 
data, yaitu gerakan tangan ketika menulis dan mimik muka yang 
ceria dan ekspresif serta gerakan acungan jempol, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara teori dan aplikasi yang 
telah dilakukan. 
6) Variasi mengubah posisi 
  Helmiati mengungkapkan bahwa pergantian posisi 
guru dilakukan untuk mempertahankan perhatian siswa. Guru 
perlu membiasakan bergerak bebas, tidak kaku. Berikut ini 
beberapa hal yang perlu diperhatikan: a) membiasakan bergerak 
bebas di dalam kelas, yang berguna untuk menambah kedekatan 
kepada siswa sambil mengontrol tingkah laku siswa, b) jangan 
menerangkan sambil menulis di papan tulis, c) jangan 
membiasakan mengarahkan pandangan ke langit-langit, ke 
lantai ataupun keluar ketika menjelaskan, melainkan harus 
mengarahkan pandangan ke seluruh siswa yang ada di dalam 
kelas, d) bila ingin mengobservasi kelas, bergeraklah perlahan 
ke arah belakang dan dari belakang ke arah depan untuk 
mengetahui tingkah laku siswa.87 Berdasarkan dengan teori yang 
telah disampaikan oleh Helmiati mengenai variasi mengubah 
posisi tersebut, serta hasil penelitian mengenai keterampilan 
guru kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam mengubah posisi 
ketika mengajar yang telah dipaparkan dalam penyajian data 
yaitu, guru tidak monoton berdiri di depan kelas ketika 
mengajar, maka dapat disimpulkan bahwa guru telah melakukan 
variasi mengubah posisi sesuai dengan teori yang telah 
dipaparkan. 
b. Variasi Penggunaan Media Dan Bahan Atau Alat Pembelajaran 
 





 Menurut buku yang ditulis Helmiati, komponen yang ada 
dalam mengadakan variasi pada penggunaan media dan alat 
pembelajaran dapat digolongkan ke dalam 3 bagian jika dilihat dari 
indera yang digunakan, yakni media yang dapat didengar (audio), 
dapat dilihat (visual), media yang dapat dilihat dan didengar (audio-
visual), serta media yang dapat di raba, dimanipulasi dan digerakkan 
(motoric).88 Menurut Dadang Sukirman, penggunaan media dan alat 
pembelajaran bertujuan untuk memperjelas penyampaian materi dan 
memperlancar kegiatan pembelajaran.89 
 Keterampilan guru kelas IV MI Maarif NU Kalisari dalam 
mengadakan variasi penggunaan media dan alat pembleajaran 
meliputi media visual atau media yang dapat dilihat, contohnya 
adalah penggunaan gambar-gambar bangun datar segitiga, 
penggunaan modul atau buku serta penggunaan benda-benda 
konkrit yang dapat dilihat langsung oleh siswa. Untuk penggunaan 
media audio-visual, guru menggunakan media yang berupa video 
pembelajaran mengenai bangun datar segitiga.  
 Penggunaan media audio-visual ini menjadi salah satu media 
yang paling disukai oleh siswa. Ketika guru masuk kelas dengan 
membawa LCD Projektor, siswa sudah sangat antusias untuk 
menantikan pembelajaran, karena akan ditayangkan materi melalui 
video. Tentu saja hal tersebut sangat membantu guru dalam kegiatan 
pembelajaran, karena dengan antusiasme para siswa yang cukup 
tinggi, pembelajaran juga akan menjadi kondusif serta aktif. 
Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Helmiati mengenai variasi 
penggunaan media dan bahan ajar.90 Serta aplikasi yang telah 
dilakukan guru dalam proses pembelajaran yang telah dipaparkan 
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dalam penyajian data, maka dapat disimpulkan bahwa sudah sesuai 
antara teori dan juga aplikasi atau prakteknya.  
c. Variasi Pola Interaksi Dan Aktivitas Siswa 
 Dalam pola interaksi belajar di dalam kelas, guru bukan satu-
satunya sumber belajar, guru hanya berperan sebagai fasilitator, 
pembimbing dan juga motivator. Pola interaksi ini dapat berbentuk 
klasikal, kelompok, maupun perorangan. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran juga terdapat aktivitas antara guru dan siswa, aktivitas 
tersebut dapat berupa aktivitas fisik, mental, verbal, dan sebagainya. 
Contoh aktivitas tersebut dapat berupa mendengarkan, menelaah, 
menjawab pertanyaan, membaca, berdiskusi, berlatih dan juga 
memperagakan.91 Bersadarkan teori tersebut, serta hasil dari 
penelitian mengenai keterampilan guru kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari dalam mengadakan variasi pola interaksi dan aktivitas guru 
dan siswa yang telah dipaparkan dalam penyajian data, yang berupa 
komunikasi multi arah, diskusi kelompok, kegiatan tanya-jawab, 
serta pemberian feedback dari guru kepada siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa sudah sesuai antara teori dan pengaplikasiannya 
dalam proses pembelajaran. 
 Dalam kegiatan evaluasi yang dilakukan, guru menggunakan 
tes tertulis baik secara individu dan kelompok, serta tes lisan. 
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ifah, 
beliau melakukan penilaian aspek pengetahuan dari pemberian tes 
tertulis berupa soal-soal yang sesuai dengan materi yang teah 
diberikan. Untuk penilaian secara lisan, guru melakukannya dengan 
kegiatan tanya jawab yang dilakukan secara individu. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, guru menggunakan media 
gambar, serta penayangan video ataupun benda konkrit yang 
 





mendukung kegiatan proses pembelajaran dan variasi pembelajaran 
sehingga memudahkan guru dalam penyampaian pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan variasi pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Maarif NU Kalisari sudah baik, yakni 
dengan adanya variais gaya mengajar yang dapat menarik perhatian 
siswa, variasi interaksi antara guru dan siswa yang terjalin dengan 
baik, serta kesinambungan dalam proses pembelajaran serta 
penggunaan variasi media dan alat pembelajaran yang berfungsi 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
2. Respon Siswa Ketika Guru Mengadakan Variasi pada 
Pembelajaran Matematika Kelas IV MI Maarif NU Kalisari 
  Dalam pemberian stimulus atau variasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, diharapkan mampu 
memberikan ketertarikan bagi siswa, sehingga antusiasme siswa dapat 
meningkat dan proses pembelajaran dapat berlangsung serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, pasti banyak respon yang 
akan diberikan oleh siswa.  
  Respon berasal dari kata response yang berarti jawaban, 
balasan atau tanggapan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
disbeutkan bahwa respon adalah tanggapan atau reaksi.92 Sedangkan 
menurut Jalaludin Rakhmat, respon adalah suatu kegiatan dimana 
kegiatan tersebut ditimbulkan oleh suatu perangsang.93  
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri Ayu 
Permatasari, yang menyebutkan bahwa respon siswa ketika guru 
mengadakan variasi ini sangat bagus, siswa menunjukkan kesiapan 
belajarnya, siswa juga tampak antusias dalam mengikuti serangkaian 
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proses pembelajaran terlihat dari antusiasme siswa ketika sedang 
melakukan diskusi kelompok.94 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa kelas IV 
MI Maarif NU Kalisari, respon yang diberikan saat guru melakukan 
variasi dalam kegiatan pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut: 
  Siswa dapat menerima materi pembelajaran dengan baik, 
penggunaan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru dibuat 
dengan menyenangkan memudahkan para siswa dalam memahami 
materi yang sedang disampaikan. Contohnya yakni penayangan video, 
penggunaan benda konkrit, berupa gambar, bangun datar segitiga, dan 
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru sudah baik dalam 
mengadakan variasi media dan alat peraga dalam pembelajaran. 
  Ketika pembelajaran berlangsung, sikap yang ditampilkan 
oleh guru disesuaikan dengan keadaan, yakni guru selalu memberikan 
mimik muka yang positif, semangat dan ceria. Selain itu, jika ada siswa 
yang kesulitan dalam proses pembelajaran, guru tidak memarahi siswa 
tersebut namun mendekati siswa tersebut, kemudian membantunya 
dengan perlahan sampai siswa tersebut paham dengan materi 
pembelajaran. Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
guru sudah baik dalam mengadakan variasi pada aspek gaya mengajar 
dan juga interaksi dan aktivitas siswa. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan oleh Putri 
Ayu Permatasari dalam skripsinya mengenai respon siswa ketika guru 
mengadakan variasi pada pembelajaran.95 Dengan hasil penelitian 
tentang respon dari siswa sebagaimana data yang telah dipaparkan, 
dimana dalam teori disebutkan mengenai respon siswa yang bagus 
ketika guru mengadakan variasi, data juga menunjukkan bahwa siswa 
merespon dengan baik ketika guru melakukan variasi pada proses 
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pembelajaran matematika ini, maka dapat disimpulkan bahwa sudah ada 
kesesuaian antara teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
3. Kendala-kendala yang di alami oleh Guru dalam Mengadakan 
Variasi Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI Maarif NU 
Kalisari 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala berarti 
halangan, rintangan dan faktor atau keadaan yang membatasi, 
menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran atau kekuatan yang 
memaksa pembatalan pelaksanaan.96 Dengan kata lain, kendala 
merupakan kondisi dimana gejala atau hambatan dan kesulitan menjadi 
penghalang tercapainya sesuatu keinginan atau tujuan. 
  Dalam dunia pendidikan, keterampilan mengadakan variasi 
bukanlah suatu hal yang asing dalam kegiatan atau proses pembelajaran. 
Variasi pembelajaran dapat membuat suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa sehingga dapat menumbuhkan semangat 
serta motivasi belajar siswa. Dengan adanya variasi dalam kegiatan 
belajar yang dilakukan guru, diharapkan proses pembelajaran akan 
berjalan secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun, 
pada kenyataannya, dalam mengadakan variasi pembelajaran, guru 
banyak mengalami kendala-kendala yang terjadi dan menghambat 
proses pembelajaran. 
  Kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan variasi pada 
saat proses pembelajaran cukup bermacam-macam, hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Permatasari, yang 
menyebutkan bahwa kendala yang dialami guru ketika mengadakan 
variasi antara lain pengadaan media atau alat peraga, serta kendala 
dalam pengadaan sarana dan prasarana, selain itu guru juga kesulitan 
dalam memahami karakteristik dari siswa serta perubahan sikap yang 
 






dilakukan siswa ketika proses pembelajaran.97 Berdasarkan dengan teori 
yang telah dipaparkan oleh Putri Ayu Permatasari mengenai kendala 
yang dialami oleh Guru dalam mengadakan variasi dan juga hasil 
penelitian yang telah dipaparkan dalam penyajian data, dimana guru 
menghadapi berbagai kendala, diantaranya yakni perbedaan karakter 
yang dimiliki oleh siswa, moody atau perasaan siswa yang terkadang 
cepat berubah, siswa yang pasif,  serta terbatasnya alokasi waktu yang 
telah diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa sudah ada kesesuaian 
antara teori dengan hasil penelitian yang telah disajikan. 
4. Solusi dalam Mengatasi Kendala dalam dalam Mengadakan 
Variasi Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI Maarif NU 
Kalisari 
  Solusi seringkali disebut dengan pemecahan masalah 
(problem solving). Menurut Mayer, pemecahan masalah adalah suatu 
proses dari sekian banyaknya langkah dimana pemecah masalah harus 
menemukan hubungan antara pengalamannya dengan masalah yang 
dihadapinya sekarang dan kemudian mencari cara agar dapat 
menyelesaikannya.98 
  Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan 
atau kendala dalam proses pembelajaran bermacam-macam, seperti 
yang telah diteliti oleh Falihatul Ibriza, yang menyebutkan bahwa solusi 
yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala ketika 
mengadakan variasi pembelajaran diantaranya yakni, guru harus 
mencari persamaan dari karakter siswa, sikap dan perilaku guru harus 
disesuaikan dengan kondisi siswa, pembelajaran yang dilakukan jangan 
terlalu cepat karena daya serap masing-masing siswa berbeda, guru 
selalu meningkatkan kedisiplinan siswa serta guru selalu berusaha 
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memancing siswa agar aktif dalam pembelajaran dengan berbagai 
metode.99 
  Dalam memaksimalkan proses pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang berkualitas, diperlukan peran guru yang 
mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam melakukannya. 
Dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas, ada beberapa kendala 
yang terjadi, namun guru harus selalu menemukan solusi untuk 
mengatasi kendala tersebut demi tercapainya tujuan pembelajaran dan 
juga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sesuai hasil 
penelitian yang telah dilakukan di MI Maarif NU Kalisari, solusi yang 
telah dilakukan guru dalam menghadapi kendala diantaranya yakni 
sebagai berikut: 
  Guru selalu beruasaha membuat kondisi kelas menjadi 
semenyenangkan mungkin, yakni diawal pembelajaran guru selalu 
memberikan semangat dan motivasi serta terkadang bermain atau 
bernyanyi agar membuat semangat belajar siswa naik. Selain itu, dalam 
penyampaian materi, guru selalu berusaha menggunakan suara yang 
jelas dan bahasa yang mudah dipahami agar semua siswa dapat 
mendengarkan pembelajaran dan memperhatikan. Kemudian, untuk 
menjaga mood siswa, guru selalu berusaha membuat kelas menjadi 
menyenangkan dengan penggunaan media dan alat pembelajaran, 
seperti penayangan video melalui LCD Projektor, maupun guru 
menyediakan benda konkrit seperti bentuk bangun datar segitiga. 
Karena penggunaan media dan alat pembelajaran merupakan salah satu 
hal yang paling menarik perhatian siswa. Guru juga selalu berusaha 
menciptakan suasana kelas yang kondusif serta menghindari 
pembelajaran yang membuat siswa cepat bosan dan jenuh. Selain itu, 
guru juga berusaha membangun suasana kelas menjadi aktif yakni 
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dengan mengadakan diskusi maupun tanya jawab, serta membuat 
kelompok-kelompok dalam kelas. Ketika ada siswa yang masih 
kesulitan, guru juga mengulang materi yang masih belum dipahami 
siswa.  
  Dalam mengatasi hambatan atau kendala yang terjadi, guru 
selalu berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa seperti memberikan motivasi belajar 
siswa dengan memberikan pujian atau reward kepada siswa, kemudia 
memberi tugas dan menilainya dengan angka agar siswa lebih 
termotivasi untuk lebih giat belajar, selain itu guru juga berusaha 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
  Berdasarkan teori yang telah disampaikan oleh Falihatul 
Ibriza, mengenai solusi yang dilakukan guru untuk menghadapi kendala 
yang muncul ketika mengadakan variasi pada pembelajaran.100 Dengan 
data temuan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam penyajian 
data, maka dapat disimpulkan bahwa teori dan data sudah sesuai. 
 










 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat 
ditarik kesimpulan secara umum bahwa keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maaif NU 
Kalisari sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dari hasil penelitian yang telah dlakukan, 
peneliti dapat menyimpulkannya sebagai berikut: 
1. Keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran 
matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari sudah terlaksana dengan 
baik, seperti variasi dalam gaya mengajar guru yang meliputi variasi 
suara, pemusatan perhatian, membuat kesenyapan sejenak, mengadakan 
kontak pandang, variasi gerak dan mimik, variasi mengubah posisi 
dengan bergerak, variasi penggunaan media dan alat pembelajaran serta 
variasi pola interaksi dan aktivitas atau kegiatan siswa. Dengan 
penggunaan variasi mengajar, guru dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa, selain itu juga pembelajaran akan mudah diserap 
dan dipahami oleh siswa. 
2. Respon siswa ketika guru mengadakan variasi pembelajaran 
matematika yakni baik, dan membuat siswa merasa senang ketika 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga lebih dapat memahami 
tentang materi yang disampaikan oleh guru karena siswa melihat sendiri 
benda konkrit yang sedang dipelajarinya. Kemudian, siswa juga terlihat 
antusias ketika pembelajaran diawali dengan kegiatan-kegiatan seperti 
bernyanyi, dan lainnya sehingga mendorong pembelajaran menjadi 
lebih aktif. 
3. Kendala-kendala yang dialami guru saat mengadakan variasi 
pembelajaran diantaranya yakni perbedaan karakter yang dimiliki oleh 





mengulang materi-materi tertentu yang belum dipahami oleh siswa. 
Selain itu alokasi waktu yang terbatas. Kemudian kondisi siswa yang 
memiliki perasaan yang mudah dan cepat berubah (moody), serta siswa 
yang pasif ketika pembelajaran berlangsung. 
4. Solusi dalam mengatasi kendala yang dialami guru dalam mengadakan 
variasi pembelajaran matematika yaitu: a) guru menciptakan suasana 
kelas yang santai, menyenangkan dan tetap kondusif; b) guru berusaha 
menggunakan media dan alat pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa; c) guru bersikap lembut tapi tetap tegas dalam 
mengatasi siswa yang bermasalah; d) guru selalu berusaha menciptakan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
cara pemberian pujian atau reward kepada siswa. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari, agar proses pembelajaran di kelas lebih efektif dan optimal, maka 
disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
  Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya sekolah mampu 
menyediakan berbagai media dan alat pembelajaran untuk menunjang 
proses pembelajaran, selain itu, sekolah hendaknya mampu 
menumbuhkan kerjasama yang baik antara guru dan semua warga 
sekolah dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru 
sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
2. Bagi Guru 
  Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus selalu menerapkan 
prinsip-prinsip keterampilan dasar mengajar, salah satunya adalah 
mengadakan variasi pembelajaran. Guru harus mampu mengadakan 





gaya mengajar, variasi penggunaan media dan alat pembelajaran, serta 
variasi pola interaksi dan aktivitas atau kegiatan siswa. 
  Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan RPP yang lengkap 
dan sesuai dengan kondisi, sehingga disarankan kepada sekolah agar 
melengkapi RPP yang ada dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
3. Bagi Siswa 
  Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya siswa lebih aktif 
dan komunikatif, sehingga guru lebih mudah dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Selain itu, pemberian variasi juga akan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan maksimal apabila siswa lebih 
tanggap dan aktif dalam menerima stimulus yang diberikan oleh guru. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi gaya mengajar 
pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU Kalisari? 
2. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi media dan alat 
pembelajaran pada pembelajaran matematika kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari? 
3. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pola interaksi dan 






INSTRUMEN WAWANCARA KETERAMPILAN GURU DALAM 
MENGADAKAN VARIASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 
MI MAARIF NU KALISARI 
A. Instrumen Wawancara Guru Kelas IV 
Hari, tanggal   : 22 April 2021 
Waktu    : 09.30 s/d Selesai 
Tempat   : MI Maarif NU Kalisari 
Guru Kelas IV  : Zuhrotul Latifah, S.Pd.I 
a. Apa yang ibu pahami mengenai keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran matematika? 
b. Ada berapa saja komponen-komponen dalam keterampilan mengadakan 
variasi yang ibu ketahui? Apa sajakah itu? 
c. Menurut ibu, mengapa guru perlu melakukan variasi pembelajaran 
terutama saat mengajar matematika? 
d. Sebelum melakukan pembelajaran matematika, apa saja yang dilakukan? 
e. Apakah ibu menggunakan RPP sebagai acuan dalam kegiatan 
pembelajaran? 
f. Bagaimanakah bentuk keterampilan variasi mengajar tatap muka yang 
diterapkan pada pembelajaran matematika kelas IV? 
1) Variasi suara 
2) Memusatkan perhatian 
3) Membuat kesenyapan sejenak 
4) Mengadakan kontak pandang 
5) Variasi gerak badan dan mimik 
6) Variasi mengubah posisi 
g. Bagaimanakah bentuk keterampilan dalam mengadakan variasi 
penggunaan media dan bahan pelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran matematika kelas IV? 
1) Variasi media audio 
2) Variasi media visual 




4) Variasi media motorik atau media yang dapat diraba 
h. Bagaimanakah bentuk keterampilan dalam mengadakan variasi pola 
interaksi dan kegiatan siswa yang diterapkan dalam pembelajaran 
matematika kelas IV? 
1) Variasi pola interaksi 
2) Variasi kegiatan 
i. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah mengadakan variasi pada 
pembelajaran matematika kelas IV? 
j. Bagaimana kendala dan solusi yang dialami guru dalam mengadakan 
variasi pembelajaran matematika kelas IV? 
B. Instrumen wawancara dengan siswa kelas IV 
a. Apakah guru menyampaikan pelajaran dengan baik? 
b. Apakah penggunaan media pembelajaran menyenangkan dan 
memudahkan kamu dalam memahami pelajaran? 
c. Bagaimana sikap guru ketika sedang melakukan pembelajaran 
matematika?  
d. Apa kesulitan yang kamu hadapi saat pembelajaran matematika? 
C. Instrumen wawancara dengan Kepala Madrasah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MI Maarif NU Kalisari? 
b. Bagaimana letak geografis MI Maarif NU Kalisari? 
c. Apa saja visi dan misi MI Maarif NU Kalisari? 
d. Bagaimana keadaan guru dan siswa di MI Maarif NU Kalisari? 
e. Apakah kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran di MI Maarif 
NU Kalisari? 
f. Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan oleh madrasah dalam 
mendukung kegiatan belajar mengajar? 
g. Apakah saat melakukan pembelajaran, guru mengadakan variasi 
khususnya pembelajaran matematika? 
h. Sejauh yang diketahui, bagaimana keterampilan mengadakan variasi 







INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 
MENGADAKAN VARIASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 
MI MAARIF NU KALISARI 
 
  
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1.  Guru memberikan materi sesuai dengan RPP √  
2.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
3.  
Guru mengadakan variasi pada kegiatan tatap muka 
1. Variasi suara 
2. Memusatkan perhatian 
3. Membuat kesenyapan sejenak 
4. Mengadakan kontak pandang 
5. Variasi gerak badan dan mimik 




Guru mengadakan variasi pada penggunaan media 
dan bahan ajar 
1. Variasi media audio 
2. Variasi media visual 
3. Variasi media audio-visual 





Guru mengadakan variasi pada pola interaksi 








7.  Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran √  






1. Deskripsi keadaan MI Maarif NU Kalisari 
2. Daftar guru, karyawan, dan peserta didik di MI Maarif NU Kalisari 
3. Daftar sarana dan prasarana yang terdapat di MI Maarif NU Kalisari 
4. RPP Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari 







INSTRUMEN DOKUMENTASI KETERAMPILAN GURU DALAM 
MENGADAKAN VARIASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 




No. Aspek Item yang diamati Ada Tidak 
1. 
Deskripsi keadaan MI 
Maarif NU Kalisari 









Daftar guru, karyawan, 
dan peserta didik di MI 
Maarif NU Kalisari 









Fasilitas sarana dan 
prasarana yang terdapat 
di MI Maarif NU 
Kalisari 










Foto keadaan ruang 
kelas IV di MI Maarif 
NU Kalisari 






WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 
 
Kode : W. 01 
Hari, Tanggal : Kamis, 22 April 2021 
Topik : 
Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada 
Pembelajaran Matematika Kelas IV 
Informan : Zuhrotul Latifah, S.Pd.I 
Jabatan : Wali Kelas IV 
Tempat : Ruang Kantor 
Waktu : 09.30 WIB 
 
 Pada hari kamis, 22 April 2021 pukul 09.30 WIB, peneliti tiba di MI Maarif 
NU Kalisari untuk melaksanakan wawancara dengan guru kelas IV yaitu ibu 
Zuhrotul Latifah, S.Pd.I., Terkait dengan keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran matematika kelas IV. Sesampainya di sekolah, peneliti 
langsung menuju ruang kantor menemui ibu ifah dan selanjutnya peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan kehadiran, setelah itu peneliti langsung 
mengadakan sesi wawancara dengan Ibu Ifah. 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  
Ibu Ifah : Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Peneliti  : Sebelum kita wawancara, perkenalkan, saya Zahrotul 
Lu’lu’ul Maknunah, mahasiswa jurusan PGMI IAIN 
Purwokerto. Sebelumnya, saya mau minta izin untuk 
meminta waktu ibu untuk melakukan wawancara 
mengenai skripsi saya tentang Keterampilan Guru dalam 
Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Matematika 




selanjutnya ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu 
bu. 
Ibu Ifah : Nggih mba, saya izinkan. Perkenalkan saya Zuhrotul 
Latifah, S.Pd.I., saya guru kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari. 
Peneliti  : Baik bu, langsung saja ke pertanyaannya nggih bu. 
Menurut ibu, apa yang ibu pahami mengenai keterampilan 
guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran 
matematika? 
Ibu Ifah : Variasi pembelajaran itu merupakan suatu keterampilan 
yang wajib dikuasai oleh guru ya mba. Karena dengan 
adanya variasi dalam pembelajaran maka pembelajaran itu 
akan lebih mudah diikuti oleh siswa ya mba. Terlebih ini 
pelajaran matematika, matematika kan sering jadi momok 
yang menakutkan bagi kebanyakan siswa ya mba. Jadi 
harus punya variasi dalam mengajar ya mba, tidak 
monoton, tidak hanya terpaku pada papan tulis. Biasanya 
dengan mengadakan permainan, atau menggunakan 
media-media ya mba.  
Peneliti  : Oh seperti itu ya bu, kemudian menurut yang ibu ketahui, 
ada berapa saja komponen keterampilan mengadakan 
variasi yang kita ketahui? 
Ibu Ifah : Ada 6 ya mba, terdiri dari penekanan suara pada kata-kata 
penting, kemudian ada pemberian waktu atau diam sejenak 
apakah mereka paham dengan diamnya kita atau tidak, 
kemudian ada kontak pandang ya mba jadi ketika mengajar 
kita harus memandang seluruh kelas ya mba tidak boleh 
hanya memandang satu siswa saja, kemudian mimik dan 
gestur tubuh kita, terus posisi mengajar ya mba, jangan 




Peneliti  : Baik bu, berarti ada 6 komponen itu ya bu, selanjutnya, 
menurut ibu, mengapa guru perlu melakukan variasi 
terutama saat mengajar matematika? 
Ibu Ifah : Kalo untuk matematika sendiri ya mba, matematika itu kan 
jadi momok tersendiri bagi siswa. Jadi, kalau menurut 
saya, gini mba matematika itu sudah ada dalam mindset 
anak-anak bahwa matematika itu susah. Jadi kita perlu 
mengubah itu dulu dengan cara kita menggunakan 
beberapa metode yang berbeda, variasi media 
pembelajaran yang berbeda, dan variasi kegiatan yang 
berbeda dengan tujuan untuk lebih memudahkan anak 
dalam memahami materi dan juga untuk mengatasi 
kebosanan pada siswa. Memang cukup sulit ya mba, tapi 
ya memang harus sangat diusahakan. 
Peneliti  : Nah, sebelum melakukan pembelajaran matematika, apa 
saja yang ibu lakukan? 
Ibu Ifah : Yang jelas RPP ya mba, yang berisi tujuan pembelajaran, 
KI KD, langkah pembelajaran dan evaluasinya mau 
bagaimana. Selanjutnya saya mempersiapkan alat peraga 
atau media yang akan saya pakai ketika mengajar. 
Kemudian, saya juga merencanakan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan ketika proses pembelajaran dan saya 
juga mempersiapkan soal-soal untuk kegiatan evaluasi ya 
mba. 
Peneliti  : Baik bu, selanjutnya apakah ibu menggunakan RPP 
sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran? 
Ibu Ifah : Ya, jelas harus mempersiapkan RPP ya mba, karena untuk 
acuan pembelajaran. Saya membuat RPP nya sesuai 
dengan kondisi kelas, ya walaupun nantinya ketika 




RPP tapi RPP itu tetap harus dibuat, karna wajib itu mba. 
Karena kadang kondisi anak-anak itu tergantung mood 
mereka, jadi sebisa mungkin saya mengkondisikan kelas 
terlebih dahulu agar nyaman untuk belajar, dan itu 
terkadang menyebabkan muncul kegiatan-kegiatan di luar 
yang sudah saya rencanakan di RPP ya mba. 
Peneliti  : Kemudian, ketika akan melakukan pembelajaran 
matematika, langkah pertama apa yang dilakukan oleh 
ibu? 
Ibu Ifah : Ya, jadi ketika akan melakukan pembelajaran, kita harus 
membangun konsep terlebih dahulu ya mba, karena 
sebenarnya mindset siswa mengenai matematika itu sulit. 
Jadi mereka menganggap bahwa matematika itu sulit, dan 
terkadang membuat mood mereka menjadi jelek. Jadi, 
ketika akan pembelajaran perlu dilakukan pembangunan 
mood yang baik agar pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Peneliti  : Baik bu, selanjutnya kita masuk pada pertanyaan mengenai 
komponen dalam keterampilan mengadakan variasi ya bu, 
yang pertama, bagaimana variasi suara yang dilakukan ibu 
ketika mengajar matematika? 
Ibu Ifah : Ya untuk variasi suara, saya biasanya mengeraskan suara 
saya pada hal-hal atau kata yang penting, jadi semua siswa 
yang ada dikelas tersebut mendengar kata penting tersebut. 
Peneliti  : Baik bu, selanjutnya komponen kedua mengenai 
pemusatan perhatian, bagaimana cara ibu dalam 
melakukan pemusatan perhatian tersbut? 
Ibu Ifah : Untuk memusatkan perhatian siswa, saya biasanya 
memakai gerakan tangan dan lisan ya mba, terkadang saya 




penjelasan saya, terkadang juga sambil ngomong gini mba 
“ayo tolong perhatikan ibu” atau “ayo perhatikan gambar 
di depan” dan lain sebagainya ya mba. 
Peneliti  : Selanjutnya ya bu, komponen ketiga tentang kesenyapan 
sejenak itu bagaimana cara ibu melakukannya bu? 
Ibu Ifah : Nah, jadi untuk membuat kesenyapan sejenak itu 
dilakukan ketika anak-anak sedang tidak fokus  ketika saya 
sedang menjelaskan sebuah materi, jadi ketika saya 
menjelaskan materi kemudian anak-anak menjadi gaduh, 
saya akan diam sejenak sampai anak-anak tenang lalu saya 
melanjutkan penjelasan materi kembali. 
Peneliti  : Untuk komponen selanjutnya yaitu mengadakan kontak 
pandang dengan siswa, itu bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Untuk kontak pandang, saya biasanya memandang ke 
seluruh ruang kelas, tidak hanya fokus pada satu atau dua 
anak saja, ya mba. Kontak pandang ini tu dilakukan biar 
ada hubungan atau interaksi saat pembelajaran ya mba, 
serta biar siswa merasa bahwa dirinya sedang diperhatikan 
dan diajak komunikasi, begitu mba. Kemudian, ketika 
membahas mengenai bangun segitiga, saya biasanya 
menggambar bangun segitiga di papan tulis ya mba, 
kemudian saya meminta siswa untuk melihat gambar yang 
ada di papan tulis sembari saya melakukan kontak 
pandang, atau melihat ke seluruh kelas lah intinya, itu 
tujuannya biar si anak merasa diperhatikan oleh gurunya 
kemudian siswa juga biasanya akan fokus ke pembelajaran 
Peneliti  : Oh baik bu, kemudian komponen variasi gerak badan dan 
mimik, itu bagaimana ibu melakukannya bu? 
Ibu Ifah : Ya jadi, gerak badan biasanya saya lakukan dengan 




mba, jadi kalo siswa jawabannya benar, saya 
menganggukkan kepala, kemudian kalo siswa jawabannya 
masih kurang tepat, saya menggelengkan kepala. Lalu 
biasanya saya juga memperhatikan tulisan tangan dan 
gambar saya di papan tulis, jelas atau tidak, terbaca atau 
tidak. Begitu mba. Terus kalo variasi mimik paling saya 
berusaha untuk selalu memasang wajah tersenyum, 
semangat gitu dan ndak cemberut ya mba, hehe 
Peneliti  : Hehe, begitu ya bu. Selanjutnya untuk variasi mengubah 
posisi itu gimana bu? 
Ibu Ifah : Jadi, ketika kita mengajar, kita tiak boleh hanya berdiam 
diri di depan kelas ya mba, sesekali kita harus keliling, baik 
untuk mengecek ketika siswa diberikan soal, apakah ada 
kesulitan atau tidak. Ataupun untuk mendekati siswa yang 
sering gaduh, karena biasanya siswa yang gaduh jika 
didekati akan lebih tenang. Sehingga jika guru ketika 
sedang mengajar di depan kelas itu tidak merubah 
posisinya, akan sangat kurang efektif, mengingat kondisi 
anak yang terkadang malu, gaduh, dan sebagainya 
sehingga harus ada pendekatan tersendiri. 
Peneliti  : Kemudian untuk variasi penggunaan media dan bahan ajar 
ya bu, yang pertama penggunaan media audio, itu 
bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Ya jadi untuk penggunaan audio itu biasanya dilakukan 
kalo pembelajarannya daring ya mba, jadi kadang pake 
voice note itu, jadi kaya pesan suara gitu mba yang di 
aplikasi Whatsapp, ya karna kita belajarnya kalo daring itu 
pakai Whatsapp ya mba. 





Ibu Ifah : Untuk variasi dalam penggunaan media dan bahan ajar 
visual ketika pembelajaran, saya biasanya pakai gambar 
yang ada di buku paket atau buku LKS ya mba, kemudian 
gambar yang saya buat di papan tulis terus kadang saya 
bikin bangun datar pake kertas manila itu mba. 
Peneliti  : Baik bu, berarti kreatifitas sangat diperlukan ya bu, hehe. 
Untuk selanjutnya, variasi media audio visual yang ibu 
lakukan bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Ya betul mba, guru selain dituntut untuk bisa mengajar 
juga dituntut agar kreatif. Hehe. Nah untuk media audio 
visualnya, biasanya saya pakai video-video mba. Biasanya 
kan di buku LKS anak ada barcode tuh, nah saya biasanya 
menscan barcode itu, nah biasanya muncul video-video 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Kemudian setelah saya mencari videonya, 
saya biasanya menayangkan di kelas itu pake LCD 
Proyektor mba, biasanya siswa sangat antusias sekali kalo 
saya bawa LCD Proyektor ke kelas. Semangat belajar 
mereka menjadi tambah mba. 
Peneliti  : Wahh, begitu bu. Berarti media audio visual ini menjadi 
salah satu media yang cukup bisa mengatasi kebosanan 
dan kejenuhan siswa ya bu, sekaligus bisa menambah 
semangat belajar siswa. 
Ibu Ifah : Iya mba betul sekali. 
Peneliti  : Baik bu, kemudian untuk variasi penggunaan media 
motorik atau media yang dapat diraba itu biasanya pakai 
apa bu? 
Ibu Ifah : Untuk media itu, biasanya saya pakai bangun-bangun yang 
konkrit. Biasanya itu ada alat peraga yang disediakan 




Peneliti  : Nggih bu, selanjutnya untuk variasi interaksi yang ibu 
lakukan biasanya bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Biasanya saya melakukan komunikasi multi arah, jadi 
ketika kegiatan tanya jawab, saya bertanya kemudian 
siswa menjawab. Selain itu juga saya sering  
mempersilahkan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami dan 
kemudian saya akan menjawab pertanyaan tersebut, dan 
ketika diskusi biasanya ada komunikasi antara kelompok 
dengan kelompok, maupun kelompok dengan guru. Ya 
begitu mba kiranya. 
Peneliti  : Selanjutnya untuk variasi kegiatannya bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Jadi, kalo dalam kelas, biasanya kita membuat variasi 
kegiatannya dengan kegiatan berkelompok ya mba, selain 
games-games sederhana lainnya. Biasanya kita membagi 
kelompok, kemudian kita beri soal-soal atau tugas yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas, kemudian 
kita akan membahasnya bersama-sama di depan kelas. 
Peneliti  : Nah selanjutnya ke pertanyaan mengenai kendala-kendala 
apa saja yang ibu hadapi ketika ibu mengadakan variasi ini 
bu? 
Ibu Ifah : Ya jadi untuk kendala ya mba, yang pertama itu perbedaan 
karakter siswa, jadi kita harus memahami satu persatu 
karakter siswa biar nanti ketika kita melakukan variasi itu 
mereka bisa menerima, kemudian mood atau perasaan 
siswa yang sering berubah-ubah ya mba, kadang semangat 
banget belajar, kadang ogah-ogahan gitu mba, terus siswa 
yang pasif ketika belajar, entah karena malu atau 




Peneliti  : Kemudian untuk evaluasi yang biasa ibu lakukan itu 
bagaimana bu? 
Ibu Ifah : Untuk kegiatan evaluasinya, kadang kalau habis 
pembelajaran, saya biasanya melakukan evaluasi secara 
tertulis ya mba, jadi saya berikan soal-soal untuk 
dikerjakan, kalau ndak ya saya melakukan tanya jawab 
kepada siswa. Kemudian kalo evaluasi materi keliling 
segitiga, biasanya ya dengan mengerjakan soal-soal ya 
mba, terkadang soal yang ada di buku dan terkadang juga 
soal yang dibuat sama saya. Karena untuk menyesuaikan 
dengan kondisi peserta didik juga ya mba. Tujuan evaluasi 
sendiri untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
mengenai pembelajaran yang dilakukan ya mba, dan juga 
sebagai acuan untuk pembelajaran selanjutnya. 
Peneliti  : Baik bu, untuk pengadaan media  begitu bu, apakah ada 
kendalanya? 
Ibu Ifah : Kalo untuk pengadaan media semuanya bisa saya 
usahakan mba, sekolah juga menyediakan medianya ya 
jadi insyaAllah tidak ada kendala mba. 
Peneliti  : Kemudian untuk mengatasi kendala-kendala yang ibu tadi 
sebutkan itu, solusi yang ibu lakukan apa saja ya bu? 
Ibu Ifah : Solusi untuk mengatasi kendala itu, yang pertama saya 
mencari persamaan karakter siswa mba, jadi misal rata-rata 
siswa suka nonton video, ya saya siapkan video 
pembelajaannya gitu mba. Kemudian untuk mengatasi 
siswa yang moody-an itu biasanya ya saya berusaha 
mencari model atau metode serta strategi pembelajaran 
yang bermacam-macam biar siswa tidak jenuh, tidak bosan 
begitu. Selanjutnya untuk mengatasi siswa yang pasif ya 




menarik, aktif dan semangat. Ya kadang pake tanya jawab, 
tunjuk satu persatu gitu. 
Peneliti  : Baik bu, selanjutnya pertanyaan terakhir nggih bu, 
bagaimana respon dari siswa bu ketika ibu mengadakan 
variasi dalam pembelajaran? 
Ibu Ifah : Responnya bermacam-macam mba, ada siswa yang 
antusias, ada juga siswa yang biasa saja. Ya tergantung 
mood siswa itu mba. 
Peneliti  : Baik bu, mungkin itu saja pertanyaan-pertanyaan yang 
saya ajukan terkait keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada mata pelajaran matematika kelas IV ya bu. 
Kurang lebihnya saya mohon maaf ya bu, serta terimakasih 
sekali atas waktu yang ibu luangkan buu. 
Ibu Ifah : Iya mba, sama-sama. Maaf juga bila ada jawaban-jawaban 
yang mungkin kurang sesuai ya mba hehe. Terimakasih 
juga mba, semoga sukses selalu ya mba. Aammiinn  
Peneliti  : Nggih buu, Aaammiiin, terimakasih njih bu, 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 







WAWANCARA DENGAN KEPALA MI MAARIF NU KALISARI 
Kode : W. 02 
Hari, Tanggal : Senin, 26 April 2021 
Topik : 
Sejarah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan 
prasarana sekolah 
Informan : Hj. Minhadiati Azizah, S.Pd.I 
Jabatan : Kepala Madrasah 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu : 09.00 WIB 
 
 Pada hari senin, 26 April 2021 pukul 09.00 WIB, peneliti tiba di MI Maarif 
NU Kalisari untuk melaksanakan wawancara dengan kepala madrasah, yaitu ibu 
Hj. Minhadiati Azizah, S.Pd.I., Terkait dengan Sejarah, keadaan guru dan siswa 
serta sarana dan prasarana sekolah. Sesampainya di sekolah, peneliti langsung 
menuju ruang kepala madrasah untuk menemui ibu azizah dan selanjutnya peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan kehadiran, setelah itu peneliti langsung 
mengadakan sesi wawancara dengan Ibu Azizah. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  
Ibu Azizah : Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Peneliti  
: 
Sebelum kita wawancara, perkenalkan, saya Zahrotul 
Lu’lu’ul Maknunah, mahasiswa jurusan PGMI IAIN 
Purwokerto. Sebelumnya, saya mau minta izin untuk 
meminta waktu ibu untuk melakukan wawancara sejarah, 
keadaan sarana dan prasarana dan pembelajaran yang ada 
di MI Maarif NU Kalisari nggih bu. Monggo selanjutnya 
ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu bu. 
Ibu Azizah 
: 
Nggih mba, saya izinkan. Perkenalkan Hj. Minhadiati 
Azizah, S.Pd.I., selaku Kepala MI Maarif NU Kalisari. 




Ibu Azizah : Nggih mba. 
Peneliti  
: 
Yang pertama, sejauh yang ibu tau bagaimana sejarah 
berdirinya MI Maarif NU Kalisari nggih bu? 
Ibu Azizah 
: 
Sejarahnya yakni sekolah ini berdiri sejak tahun 1950, 
dan menjadi MI yang paling tua dari MI yang lainnya 
mba, kemudian berkembang dengan pesat ya mba. Dulu 
itu halamannya masih pakai batu, kelas-kelasnya juga 
belum sebagus sekarang ya mba. Untuk lebih lengkapnya 




Oh nggeh bu, matur nuwun. Selanjutnya, bagaimana 
letak geografis MI Maarif NU Kalisari ini bu? 
Ibu Azizah 
: 
Letak geografisnya ya terletak di Jalan Penatusan Nomor 
8 RT 04 RW 03, Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok. 
Lokasinya strategis ya mba, karena dekat dengan balai 
desa, tidak terlalu jauh dengan jalan raya, cuma lokasi 
tanahnya yang kurang luas ya mba. 
Peneliti  
: 
Baik bu, kemudian untuk visi misi dan tujuan dari  MI 
Maarif NU Kalisari ini bu? 
Ibu Azizah 
: 
Visinya  Kokoh dalam Aqidah, Unggul dalam Mutu, 
Santun dalam Perilaku  
Misinya  Menumbuhkan semangat dalam melaksanakan 
ajaran islam, Menumbuhkan semangat berprestasi 
seluruh warga sekolah, Melaksanakan pembelajaran dan 
bimbingan secara optimal, Mempraktekkan nilai-nilai 
Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari, 
Mengupayakan agar siswa dapat meneruskan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
Tujuannya  Membiasakan siswa untuk melaksanakan 




kesenian dan tim olahraga yang mampu bersaing dengan 
madrasah lain; Terciptanya suasana belajar yang 
kondusif dan pemantauan bimbingan terhadap siswa 
secara maksimal; Siswa mampu menerapkan akhlakul 
karimah baik di lingkunan madrasah maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat; Proporsi lulusan yang 




Baik bu, selanjutnya bagaimana keadaan guru dan siswa 
di MI Maarif NU Kalisari? 
Ibu Azizah 
: 
Guru yang mengajar di MI Maarif NU Kalisari berjumlah 
17 orang yang terdiri dari 13 orang guru perempuan dan 
4 orang guru laki-laki.  Peserta didik yang bersekolah di 
MI Maarif NU Kalisari pada tahun pelajaran 2020/2021 




Kemudian, apakah akreditasi serta kurikulum yang ada di 
sekolah ini bu? 
Ibu Azizah 
: 
Untuk akreditasinya alhamdulillah sudah A ya mba, 
untuk kurikulumnya memakai Kurikulum 2013. Sesuai 
dengan peraturan dari pusat ya mba. 
Peneliti  
: 
Baik bu, kemudian sarana dan prasarana apa saja yang 
sudah disediakan oleh madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran bu? 
Ibu Azizah 
: 
Untuk sarana prasarananya ya ada ruang kelas mba, ada 
mushola juga kemudian ada perpustakaan, UKS, WC 
Putra dan Putri, kemudian ada ruang kantor, ruang 
kepala, dan juga ada dapur mba. 
Peneliti  
: 
Sudah termasuk lengkap ya bu, sarana prasarananya. 




berlangsung, apakah guru mengadakan variasi khususnya 
pembelajaran matematika kelas IV?  
Ibu Azizah 
: 
Ya tentu mba, apalagi pembelajaran matematika ya mba 
karena untuk membangkitkan semangat belajar anak, dan 
juga untuk mempermudah anak untuk memahami materi 
tersebut. Biasanya menggunakan benda-benda yang 
konkrit atau nyata ya mba, karena matematika juga ilmu 
pasti jadi lebih gampang kalo pakai benda yang nyata dan 
asli ya mba. 
Peneliti  
: 
Baik bu, selanjutnya, sejauh yang ibu ketahui, bagaimana 
keterampilan mengadakan variasi yang dilakukan guru? 
Ibu Azizah 
: 
Yang pertama dipersiapkan RPP dulu ya mba, kemudian 




Selanjutnya, apa kendala yang biasa dialami guru dalam 
melakukan variasi pembelajaran? 
Ibu Azizah 
: 
Kendalanya biasanya anak yang kurang memperhatikan 
pembelajaran, kemudian kurang menariknya alat peraga 
yang disediakan oleh guru karena biasanya disediakan 
alat peraga sederhana. Selanjutnya mood anak ya mba, 
serta kadang sifat anak yang menganggap bahwa 




Selanjutnya, pertanyaan terakhir ya bu, apa solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Ibu Azizah 
: 
Solusinya ya mba, yang pertama yakni membuat alat 
peraga yang menarik, dan bervariasi lagi, serta ditunjang 
dengan alat peraga yang lebih modern dan lebih canggih 








Baik bu, mungkin itu saja yang dapat saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktunya nggih bu. Kurang lebihnya 










WAWANCARA DENGAN SISWA-SISWI KELAS IV 
Kode : W. 03 
Hari, Tanggal : Kamis, 6 Meil 2021 
Topik : 
Respon siswa terhadap keterampilan mengadakan variasi 
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 
matematika 
Informan : Arya Mufti Putra Pandita dan Athalia Zahrotul Hidayati 
Jabatan : Siswa-siswi kelas IV MI Maarif NU Kaliasri 
Tempat : Ruang Kelas IV 
Waktu : 09.30 WIB 
 
 Pada hari Kamis, 6 Mei 2021 pukul 09.30 WIB, peneliti tiba di MI Maarif 
NU Kalisari untuk melaksanakan wawancara dengan siswa kelas IV. Terkait 
dengan respon mereka terhadap guru yang melakukan variasi pembelajaran. 
Sesampainya di sekolah, peneliti langsung menuju ruang kantor untuk meminta izin 
kepada guru kelas untuk melakukan wawancara dengan siswa. setelah itu, peneliti 
langsung menuju ruang kelas untuk langsung melakukan wawancara dengan siswa 
kelas IV. 
Peneliti  : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Arya  : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Peneliti  : Hai, selamat pagi. Perkenalan dulu ya mas, nama mba, 
Zahrotul Lu’lu’ul Maknunah. Mba mahasiswa dari IAIN 
Purwokerto. Mas namanya siapa mas? 
Arya  : Iya mba, selamat pagi juga. Nama saya Arya Mufti Putra 
Pandita. 
Peneliti  : Masnya kelas empat ya? Masnya biasanya dipanggilnya 
siapa? 
Arya  : Ya mba, kelas 4. Biasa dipanggil arya. 




Arya  : Suka mba, karena gampang. 
Peneliti  : Bu guru kalo ngajar matematika gimana? 
Arya  : Menyenangkan mba, ngga terlalu galak. 
Peneliti  : Nah terus, kalau bu guru mengajarnya bawa media 
pembelajaran, contohnya bangun datar gitu, kamu lebih 
paham ngga? 
Arya  : Iya mba jadi lebih paham, jadi asik juga 
Peneliti  : Sikap guru ketika melakukan pembelajaran gimana mas? 
Arya  : Baik mba, lembut, ngga galak 
Peneliti  : Oh begitu ya, terus kalo ada pelajaran yang susah, itu gimana? 
Arya  : Iya mba, kadang pembagian itu susah. Kalo ada yang susah 
nanti dijelasin lagi gitu mba. 
Peneliti  : Trus bu guru kalo ngajar pakenya papan tulis aja atau kadang 
bawa gambar atau video gitu? 
Arya  : Iya mba, kadang bawa gambar kadang video juga. Terus kalo 
daring biasanya pake VN (Voice note) kalo ngga pake link 
youtube gitu mba. 
Peneliti  : Ohh begitu ya, baik. mungkin sudah cukup ya wawancaranya 
mas arya. Mba lulu minta maaf kalo ada salahnya ya. 
Terimakasih, wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakaatuh. 
Arya  : Iya mba, sama-sama. Waalaikumussalam warahmatullahi 
wabarakaatuh. 
 
 Setelah peneliti selesai mewawancarai siswa yang bernama Arya, kemudian 





Peneliti  : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Ata : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Peneliti  : Hai, selamat pagi. Perkenalan dulu ya mba, nama saya, 
Zahrotul Lu’lu’ul Maknunah. Mba mahasiswa dari IAIN 
Purwokerto. namanya siapa mba? 
Ata : Iya mba, selamat pagi juga. Nama saya Athalia Zahrotul 
Hidayati. 
Peneliti  : Mbanya kelas empat ya? Mbanya biasanya dipanggilnya 
siapa? 
Ata : Ya mba, kelas 4. Biasa dipanggil Atha. 
Peneliti  : Oke, mba ata suka pelajaran matematika nggak? 
Ata : Suka mba, karena gampang. Rumusnya gampang, karena 
paham. 
Peneliti  : Bu guru kalo ngajar matematika gimana? 
Ata : Menyenangkan mba, ngga terlalu galak, sabar. 
Peneliti  : Nah terus, kalau bu guru mengajarnya bawa media 
pembelajaran, contohnya bangun datar gitu, kamu lebih 
paham ngga? 
Ata : Iya mba jadi lebih paham, jadi asik juga 
Peneliti  : Sikap guru ketika melakukan pembelajaran gimana mba? 
Ata : Baik mba, lembut, ngga galak. Kalo ngasih soal ngga susah 
Peneliti  : Oh begitu ya, terus kalo ada pelajaran yang susah, itu gimana? 
Ata : Iya mba, kadang kalo menghitung keliling itu susah. Kalo ada 
yang susah nanti dijelasin lagi gitu mba. 
Peneliti  : Trus bu guru kalo ngajar pakenya papan tulis aja atau kadang 
bawa gambar atau video gitu? 
Ata : Iya mba, pake buku juga iya. 
Peneliti  : Ohh begitu ya, baik. mungkin sudah cukup ya wawancaranya 




Terimakasih, wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakaatuh. 








Gambaran Umum MI Maarif NU Kalisari 
1. Sejarah Berdirinya MI Maarif NU Kalisari  
 MI Maarif NU Kalisari merupakan salah satu madrasah ibtidaiyyah 
yang berstatus swasta dan berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan 
Maarif NU (LP. Maarif NU) yang beralamat di Jalan Penatusan No. 8, 
tepatnya di RT. 004/ RW 003 Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53162. MI Maarif NU Kalisari ini 
didirikan pada tanggal 1 Agustus 1950, oleh K.H. Manshur, beliau 
merupakan tokoh agama pada saat itu di desa Kalisari. Pada awalnya, 
sekolah ini bernama Sekolah Rakyat Islam (SRI), dan merupakan satu-
satunya sekolah swasta yang pertama ada di wilayah Kecamatan Cilongok. 
Sekolah tersebut makin berkembang, dan membutuhkan banyak guru atau 
pengajar, ruang belajar dan sarana prasarana yang lainnya, oleh karenanya, 
Bapak KH. Manshur meminta bantuan kepada kantor Departemen Agama 
(waktu itu namanya Kantor Jawatan Agama) Kabupaten Banyumas untuk 
membantu menambah tenaga pengajar di sekolah tersebut. Kemudian, 
setelh berjalannya waktu Sekolah Rakyat berganti nama menjadi Sekolah 
Dasar, sehingga Sekolah Rakyat Islam pun ikut berganti nama menjadi 
Sekolah Dasar Islam. 
 Pada tahun 1986, Departemen Agama mencanangkan program 
Madrasah Wajib Belajar (MWB). Kemudian ada peraturan yang 
mengharuskan setiap penyelenggaraan pendidikan harus bernaung kepada 
salah satu Ormas atau Lembaga, maka KH. Manshur mendaftarkan sekolah 
tersebut kepada Lembaga Pendidikan Maarif di Purwokerto dan sekolah 




Kemudian dibangun ruang belajar di atas tanah milik Is Mahfudz, 
seluas 1300 m2 dan luas bangunan 970 m2.101  
2. Letak Geografis MI Maarif NU Kalisari 
 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Kalisari adalah salah satu sekolah 
yang berada di desa Kalisari, tepatnya di Jalan Penatusan No. 8, tepatnya di 
RT. 004/ RW 003 Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 
Banyumas, Kode Pos 53162. Madrasah ini mempunyai letak yang sangat 
strategis karena berada dipinggir jalan utama desa, dekat dengan kantor 
pemerintah desa, lapangan, Poliklinik Desa yang mudah dijangkau, serta 
berada di tengah-tengah pemukiman penduduk dan berbatasan dengan Desa 
Cikembulan di sebelah Barat dan Selatannya, serta berbatasan dengan Desa 
Karang Tengah di sebelah Utara, dan Desa Karanglo di sebelah timurnya.102 
3. Profil MI Maarif NU Kalisari 
a. Nama Sekolah   : MI Ma’arif NU Kalisari 
b. Nomor Statistik Madrasah : 111233020127 
c. NPSN    : 60710354 
d. Alamat    : Jl. Penatusan No. 08 4 RT 04 RW 03 
e. Desa    : Kalisari 
f. Kecamatan   : Cilongok 
g. Kode Pos   : 53162 
h. Kabupaten   : Banyumas 
i. Provinsi    : Jawa Tengah 
j. Negara    : Indonesia 
k. E-mail    : mimaarifnukalisari@yahoo.co.id 
l. Status Sekolah   : Swasta 
m. Nama Yayasan  : LP Ma’arif NU Kabupaten Banyumas 
n. SK Kelembagaan  : Kd.11.02/4/PP.00/3325/2012 
o. Akreditasi    : A 
 
 101 Wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah, Minhadiati Azizah, S.Pd.I., Pada tanggal 26 
April 2021 Pukul 09.00 WIB. 




p. Kurikulum    : 2013 
q. Tahun Berdiri   : 1950 
r. Luas Tanah    : 1300 m2 
s. Luas Bangunan  :  970 m2 
t. Status Tanah   : Sertifikat 
u. Nama Kepala Sekolah  : Minhadiati Azizah, S.Pd.I 
4. Visi dan Misi MI Maarif NU Kalisari 
a. Visi MI Maarif NU Kalisari 
 Sebagai lembaga pendidikan dasar yang berciri khas islam, 
perlu mempertimbangkan harapan siswa, orangtua siswa, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan 
visinya. MI Maarif NU Kalisari diharapkan mempu merespon 
perkembagan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi pada era informasi dan globalisasi yang sangatlah 
cepat. MI Maarif NU Kalisari ingin mewujudkan harapan dan 
respon tersebut dalam visi sebagai berikut: 
“Kokoh dalam Aqidah, Unggul dalam Mutu, Santun dalam 
Perilaku” 
 Dengan indikator dari visinya yakni: 
1) Berakidah kokoh (Salimah Aqidah) 
2) Tekun dan benar dalam beribadah (Sholihul Ibada) 
3) Berkarakter jujur, santun dan toleran (Matinul Khuluq) 
4) Disiplin (Munadzoman Fi Syu’unihi) 
5) Berguna bagi sesama (Nafi’un Lighoirihi) 
6) Berwawasan luas (Mutsaqal Fikri) 
7) Memiliki keterampilan hidup (Qadirun ‘Alat Kasbi) 
8) Sehat jasmani dan rohani 
b. Misi MI Maarif NU Kalisari  
 Adapun untuk mewujudkan visinya, MI Maarif NU Kalisari 
mempunyai misi sebagai berikut:  




2) Menumbuhkan semangat berprestasi seluruh warga sekolah 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal 
4) Mempraktekkan nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam kehidupan 
sehari-hari 
5) Mengupayakan agar siswa dapat meneruskan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
5. Tujuan MI Maarif NU Kalisari 
a. Membiasakan siswa untuk melaksanakan kewajiban sebagai seorang 
muslim; 
b. Memiliki kelompok kesenian dan tim olahraga yang mampu 
bersaing dengan madrasah lain; 
c. Terciptanya suasana belajar yang kondusif dan pemantauan 
bimbingan terhadap siswa secara maksimal; 
d. Siswa mampu menerapkan akhlakul karimah baik di lingkunan 
madrasah maupun dalam kehidupan bermasyarakat; 
e. Proporsi lulusan yang melanjutkan ke madrasah atau sekolah 




6. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
a. Keadaan Pendidik MI Maarif NU Kalisari 
 Guru yang mengajar di MI Maarif NU Kalisari berjumlah 17 
orang yang terdiri dari 13 orang guru perempuan dan 4 orang guru 
laki-laki. Mayoritas guru memiliki latar belakang pendidikan S1 
sehingga sudah memenuhi syarat pengajar yang professional dan 
kompeten dalam menjalankan tugas pokok masing- masing di 
bidangnya dengan daftar sebagai berikut. 
Tabel 1 
Data Pendidik MI Maarif NU Kalisari 
























































































































































b. Keadaan Peserta Didik MI Maarif NU Kalisari  
 Peserta didik yang bersekolah di MI Maarif NU Kalisari 
pada tahun pelajaran 2020/2021 berjumlah 332 siswa, dengan 162 
siswa laki-laki dan 170 siswa perempuan, yang terbagi dalam 15 
kelas yakni I A, I B, I C, II A, II B, II C, III A, III B, III C, IV, IV B, 
V A, V B, VI A, VI B. 
Tabel 2. 
Keadaan Peserta Didik MI Maarif NU Kalisari 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 I A 12 10 22 
2 I B 11 11 22 
3 I C 10 17 27 
4 II A 12 14 26 
5 II B 13 13 26 
6 II C 10 9 19 






Daftar Nama Siswa-siswi Kelas IV MI Maarif NU Kalisari 







1. Rendi Kurniawan Banyumas 14/10/2009 L 
2. Alzi Setia Pratama Banyumas 06/08/2009 L 
3. Alzena Sakhira Banyumas 26/11/2010 P 
4. Arya Mufti Putra 
Pandita 
Banyumas 18/12/2010 L 
5. Asyifa Rahmadhina Banyumas 07/04/2011 P 
6. Athalia Zahratul 
Hidayat 
Banyumas 09/06/2011 P 
7. Falah Anjani Banyumas 18/11/2010 P 
8. Hilwa Afyaz Madina Banyumas 01/10/2010 P 
9. Khilma Elmila 
Muwafiq 
Banyumas 25/10/2010 P 
10. Maysel Febriantri 
Solihah 
Banyumas 02/02/2011 P 
11. Meli Safitri Banyumas 19/11/2010 P 
12. Raihan Haidar 
Maulana 
Banyumas 22/09/2010 L 
8 III B 10 12 22 
9 III C 5 8 13 
10 IV 10 12 22 
11 IV B 16 7 23 
12 V A 12 18 30 
13 V B 9 7 16 
14 VI A 15 13 28 
15 VI B 8 8 16 




13. Rayhan Arkana 
Putra 
Banyumas 02/05/2011 L 
14. Restu Fabiyan Banyumas 15/12/2010 L 
15. Rifqi Aditia Banyumas 06/05/2011 L 
16. Rizqi Azka 
Romadlon 
Banyumas 11/08/2010 L 
17. Silmi Rahma 
Salsabila 
Banyumas 17/01/2011 P 
18. Tri Widiawati Banyumas 17/04/2010 P 
19. Windu Nugroho Banyumas 12/02/2011 L 
20. Zulfa Fathu Sobri Banyumas 21/11/2010 L 
21. Gazella Beauty 
Floranza Fellovea 
Banyumas 06/07/2011 P 
22. Keysha Sifana 
Sesilia Putri Mahani 
Banyumas 02/07/2010 P 
 
c. Keadaan sarana dan Prasarana MI Maarif NU Kalisari 
 Pengadaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar di MI Maarif NU Kalisari sudah terbilang lengkap. 
Mulai dari alat-alat penunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
sampai dengan alat-alat untuk praktek dan kelengkapan 
ekstrakulikuler seperti drum band, dan sebagainya. 
  Tabel 4. 
Keadaan Sarana MI Maarif NU Kalisari  







1 Komputer 2 1 1 - 
2 Laptop 3 2 1 - 




4 Proyektor 3 1 1 1 
5 Pengeras Suara 2 1 1 - 
6 Lemari  26 20 6 - 
7  Papan Tulis 18 14 4 - 
8 Meja Siswa 230 210 20 - 
9 Meja Guru 20 18 2 - 
10 Kursi Siswa 332 235 97 - 
















16 16 - - 








431 431 - - 
19 Buku Sumber  196 196 - - 





















2 Ruang Kelas Kelas 4A 2010 7 8 Baik 
3 Ruang Kelas Kelas 5b 2015 7 8 Baik 
4 Ruang Kelas Kelas 1b 2008 7 8 Baik 




6 Ruang Kelas Kelas 1a 2008 7 8 Baik 
7 Ruang Kelas Kelas 3a 2009 7 8 Baik 
8 Ruang Kelas Kelas 2c 2015 7 8 Baik 
9 Ruang Kelas Kelas 6b 2015 7 8 Baik 
10 Ruang Kelas Kelas 1c 2015 7 8 Baik 




12 Ruang Kelas Kelas 4b 2014 7 8 Baik 
13 Ruang Kelas Kelas 3b 2009 7 8 Baik 
14 Ruang Kelas Kelas 3c 2015 7 8 Baik 





















































































Wawancara dengan Kepala MI Maarif 
NU Kalisari 
Wawancara dengan Guru Kelas IV MI 









Wawancara dengan Siswa Kelas IV MI 
Maarif NU Kalisari 
Wawancara dengan Siswi Kelas IV MI 




















































Ruang Kelas IV MI Maarif NU 
Kalisari 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
1. RPP 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : MI MA’ARIF NU KALISARI 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : IV/ Genap 
Materi Pokok  : Keliling Segitiga 
Alokasi Waktu  : 3 X 45 Menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan 
presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap 
gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat : 
➢ Peserta didik dapat menentukan  keliling segitiga 
➢ Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menentukan keliling segitiga 
 
B. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 





❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran, memeriksa 
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
❖ Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan 
bertanya,   
❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi Keliling Segitiga dalam kehidupan sehari-hari 
❖ Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  sedang berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
KEGIATAN INTI  ( 170 Menit)   
Literasi 
❖ Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada materi  Keliling Bangun 
Datar melalui pendekatan saintifik (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasikan 





Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket 
berkaitan dengan 
➢ Keliling Segitiga 
 Peserta didik diminta mengamati bentuk benda-
benda di sekitar peserta didik 
Critical 
Thinking  
❖ Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan dengan 
tayangan yang disajikan dan dijawab melalui kegiatan 
pembelajaran tentang  Keliling Segitiga Misalnya 
 Apa yang dimaksud dengan Keliling Segitiga ? 
Collaboration 
(Kerja Sama) 
Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman 
buku 
❖ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai Keliling Segitiga 
➢ eserata didik diharapkan mampu menyelesaikan 




Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, 
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
tentang  Keliling Segitiga dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi  yang 





❖ Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 







C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Tes Tertulis : Menjelaskan Keliling Segitiga 
Proyek :  
 
Mengetahui  Kalisari, Mei 2021 




Minhadiati Azizah, S.Pd.I Zuhrotul Latifah, S.Pd.I 
NIP.- NIP. - 
 
  
❖ Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami 
atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu 
kepada siswa berkaitan dengan  yang akan selesai 
dipelajari 
PENUTUP (15 Menit) 
Peserta didik 
❖ Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan.  
Guru 
❖ Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan 
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran. 
❖ Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan 
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 




2. RPP 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MI MA’ARIF NU KALISARI 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : IV/ Genap 
Materi Pokok  : Luas Bangun Datar 
Alokasi Waktu  : 3 X 45 Menit 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan 
presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap 
gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat : 
➢ Peserta didik dapat menentukan  luas bangun datar 
➢ Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menentukan luas bangun 
datar. 
 
E. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 





❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran, memeriksa 
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
❖ Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan 
bertanya,   
❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi  Luas Bangun Datar dalam kehidupan sehari-hari 
❖ Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  sedang berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
KEGIATAN INTI  ( 170 Menit)   
Literasi 
❖ Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada materi Luas Bangun Datar 
melalui pendekatan saintifik (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasikan 
mengolah informasi, mengomunikasikan) 
Mengamati 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket 
berkaitan dengan 




 Guru mengajak peserta didik mengamati benda benda 
di sekitar peserta didik yang berbentuk bengun datar, 
seperti persegi dan persegi panjang. 
Critical 
Thinking  
❖ Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan 
dengan tayangan yang disajikan dan dijawab melalui 
kegiatan pembelajaran tentang Luas Bangun Datar 
Misalnya 
 Apa yang dimaksud dengan Luas Bangun Data ? 
Collaboration 
(Kerja Sama) 
Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman 
buku 
❖ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai   Luas Bangun Datar 
➢ Luas Bangun Datar. 
• Secara berkelompok peserta didik mengerjakan 
soal-soal yang terkait dengan luas  persegi 
dan persegi panjang. 
• Salah satu wakil kelompok mengomunikasikan 
hasil pekerjaannya di depan kelas. 
• Kelompok yang lain memberi tanggapan. 
• Guru memberi kesempatan kepada peserta didik




Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 
dilakukan  Luas Bangun Datar  dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas 
presentasi  yang dilakukan, dan peserta didik lain diberi 




❖ Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Luas Bangun 
Datar 
❖ Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami 
atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu 
kepada siswa berkaitan dengan  yang akan selesai 
dipelajari 
PENUTUP (15 Menit) 
Peserta didik 
❖ Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 






F. PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Tes Tertulis : Menjelaskan Luas Bangun Datar 
Proyek :  
 
Mengetahui  Kalisari, Mei 2021 









❖ Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, 
memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
❖ Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan 
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 






















































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap   : Zahrotul Lu’lu’ul Maknunah 
2. NIM    : 1717405087 
3. Tempat, Tanggal Lahir  : Banyumas, 15 Agustus 1999 
4. Alamat    : Desa Panembangan, Rt 04 Rw 02  
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
5. Nama Ayah   : Hamidin 
6. Nama Ibu    : Taryimah 
7. Jumlah Saudara Kandung : 1 (Satu) 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal : 
a. SD Negeri Panembangan, Lulus Tahun 2011 
b. Mts Maarif NU 2 Cilongok, Lulus Tahun 2014 
c. MA Maarif NU Cilongok, Lulus Tahun 2017 
d. IAIN Purwokerto, Masuk Tahun 2017 
2. Pendidikan Non-Formal : - 
 
C. Pengalaman Organisasi 
- Pramuka MTs dan MA 
- PMR Mts dan MA 
- IPPNU Ranting Panembangan, PAC Cilongok 
- KIR MA Maarif NU Cilongok 
 
Purwokerto, 5 Juli 2021 
 
 
(Zahrotul Lu’lu’ul Maknunah) 
 
